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ABSTRAK

Aulia Sahdia, 2202090017, FKIP, Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara : “ Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Dalam Pelajaran PPKn Kelas III SDN 060868
Medan”.

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran PPKn kelas 11l SDN 060868. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model Problem
Based Learning (PBL), sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Penelitian ini adalah keseluruhan kelas 111 SDN 060868 Medan dan
sampel seluruh siswa kelas I11 A dan 111 B dengan jumlah dibawah 50. Instrumen
penelitian ini menggunakan lembar observasi dan teknik analisis data dilakukan
dengan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis menggunakan
independent sample t- test. Hasil penelitian yang diperoleh kelas kontrol pretest
sebelum menggunakan model pembelajaran konvensional dengan nilai rata-rata
keseluruhan 53. Kelas eksperimen pretest sebelum menggunakan model
pembelajaraN Problem Based Learning dengan nilai rata-rata keseluruhan 50.
Dan pada post test kelas eksperimen sesudah menggunakan model Problem Based
Learning dengan nilai rata-rata keseluruhan 91. Diperoleh nilai signifikansi 0.000
yang artinya terdapat perbedaan ataupun pengaruh motivasi belajar siswa pada
pembelajaran PPKn dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning. Dapat disimpulkan Ha diterima dan HO di tolak terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap motivasi
belajar dalam pelajaran PPKn pada materi hak dan kewajiban kelas 111 SDN
060868 Medan.

Kata Kunci : Problem Based Learning, Motivasi Belajar, PPKn
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses pembentukan keterampilan intelektual dan
emosional terhadap alam dan manusia, serta sebagai sarana bagi siswa untuk
memperoleh pengetahuan, pemahaman, serta kemampuan berpikir kritis dan
kreatif. Selama proses pembelajaran, siswa harus aktif dalam mencari,
mempelajari, dan menerapkan pengetahuan mereka untuk memahami ide-ide yang
diajarkan dengan bantuan guru. Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri melalui kegiatan
yang relevan. Kegiatan ini bertujuan untuk mencapai hasil belajar yang optimal
(Rahman et al., 2022).

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dan siswa
yang bertujuan membantu siswa mencapai perubahan perilaku yang diinginkan.
Perubahan perilaku ini tidak terjadi secara instan, melainkan sebagai hasil dari
pengalaman belajar yang terus-menerus. Proses ini dipengaruhi oleh dua faktor
penting, yaitu penerapan model pembelajaran yang tepat dan motivasi belajar
siswa. Adanya motivasi belajar dapat memotivasi siswa untuk menyelesaikan
tugas-tugas mereka dengan baik (Terong, 2023). Motivasi belajar dapat memacu
semangat, minat, dan upaya siswa untuk mengatasi tantangan yang muncul selama
pembelajaran.

Reaksi siswa terhadap materi pembelajaran dan persepsi mereka terhadap
tantangan pembelajaran akan dipengaruhi oleh tingkat motivasi belajar yang

tinggi. Sebaliknya, siswa yang tidak memiliki antusiasme untuk belajar, sering



kali menjadi tidak bersemangat dan mengabaikan tugas-tugas yang diberikan
guru.

Menurut (Sardiman, 2020), motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin
kelangsungan kegiatan belajar, serta memberikan arah pada kegiatan belajar
sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai Konteks pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), motivasi belajar memiliki peranan
penting karena mata pelajaran ini bertujuan membentuk karakter, menumbuhkan
sikap nasionalisme, serta meningkatkan kesadaran berbangsa dan bernegara.
Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung berpartisipasi aktif, tekun, dan
antusias dalam memahami nilai-nilai Pancasila, norma, serta tanggung jawab
sebagai warga negara. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar berdampak pada
minimnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Mata pelajaran PPKn bertujuan membentuk siswa menjadi warga negara
yang cerdas, kompeten, dan berkarakter sesuai nilai-nilai Pancasila dan UUD
1945. Berdasarkan hasil observasi (Latifah et al., 2024), pembelajaran PPKn di
kelas 111 masih didominasi metode ceramah sehingga siswa kurang fokus, pasif,
dan keterlibatan belajarnya rendah. Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya
motivasi dan semangat belajar siswa. Hal serupa diungkapkan oleh (Adawiyah &
Dahnial, 2024), bahwa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, guru masih
cenderung menggunakan metode ceramah sehingga siswa hanya menjadi
pendengar pasif dan motivasi belajar menurun. Oleh karena itu, diperlukan model

pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa, salah satunya Problem



Based Learning (PBL) yang mendorong siswa aktif memecahkan masalah serta
meningkatkan motivasi belajar dalam mata pelajaran PPKn.

Pendidikan harus dirancang sedemikian rupa agar manusia dapat
berkembang sesuai dengan kemampuannya. Sehingga pendidik harus mampu
memahami realitas, peluang, dan cita-cita peserta didik serta tahu bagaimana
mewujudkan perubahan yang diinginkan. Hal tersebut diwujudkan melalui
penyediaan alokasi, sarana dan pra sarana yang signifikan dan pembuatan
kebijakan yang bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran (Dahnial, 2022) .

Pendidikan tidak hanya berfungsi menyampaikan informasi, tetapi juga
membekali siswa dengan keterampilan, pemahaman, dan nilai-nilai yang relevan
dengan perkembangan zaman. Agar pembelajaran lebih menarik dan efektif,
pendidik perlu memiliki kompetensi dasar yang mampu menumbuhkan perhatian
dan motivasi belajar siswa.

Salah satu kompetensi penting adalah kompetensi pedagogik (Indriani,
2023). Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Sebagai ujung tombak pendidikan, kualitas guru sangat menentukan keberhasilan
belajar siswa. Namun, masih terdapat pendidik yang mengajar sekadar memenubhi
kewajiban, bukan sebagai bentuk pengabdian untuk membimbing siswa menjadi
pribadi yang berkualitas dan bermanfaat (Nur & Kurniawati, 2022).

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama pelaksanaan PLP 111 di SDN
060868 Medan, diperoleh gambaran bahwa sebagian siswa kelas Il masih

menunjukkan motivasi belajar yang rendah khususnya pada mata pelajaran PPKn.



Kondisi tersebut terlihat dari kurangnya partisipasi aktif dalam kegiatan kelas,
minimnya rasa ingin tahu terhadap materi, serta rendahnya antusiasme saat
berdiskusi.

Berdasarkan observasi Lampiran 1 hasil observasi awal peneliti di kelas 111
SDN 060868 Medan, terlihat bahwa motivasi belajar siswa masih tergolong
rendah hingga sedang. Aspek keaktifan motivasi belajar menunjukkan kategori
sedang, sementara ketekunan, tanggung jawab, dan keinginan berprestasi masih
berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan perlunya penerapan model
pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa, seperti Problem Based
Learning (PBL), untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran PPKn.

Salah satu alternatif model pembelajaran yang diyakini dapat
meningkatkan motivasi belajar adalah Problem Based Learning (PBL). Menurut
(Agus, 2021), model pembelajaran PBL merupakan pembelajaran berbasis
masalah yang dirancang untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif melalui proses pemecahan masalah nyata. Model ini
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam menemukan solusi, sementara
guru berperan sebagai fasilitator.

Model pembelajaran dapat memfasilitasi siswa untuk berperan aktif dan
meningkatkan hasil belajar mereka. Model ini dapat membangkitkan motivasi
siswa dan memperkaya pengalaman belajarnya. Penelitian terdahulu oleh
(Syahroni et al. 2021) menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat

meningkatkan keaktifan, kemandirian, dan tanggung jawab siswa dalam belajar.



Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hidayati et al. (2024) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat mendorong siswa untuk berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi, sehingga meningkatkan hasil
serta motivasi belajar mereka.

Dengan demikian, model pembelajaran Problem Based Learning
diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi
belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran PPKn kelas Il SDN 060868
Medan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran PPKn Kelas 111 SDN 060868 Medan”.
1.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut :

1. Rendahnya motivasi belajar siswa pada pelajaran PPKn kelas III SDN
060868 Medan karena model pembelajaran yang dilakukan cenderung
menggunakan model konvensional.

2. Pengajar cenderung menggunakan metode ceramah selama proses
pembelajaran berlangsung.

3. Pengajar belum menerapkan model pembelajaran aktif, seperti model
pembelajaran problem based learning dalam proses pembelajaran PPKn.

4. Selama proses pembelajaran banyak siswa yang kurang aktif.

5. Pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran PPKn dalam kategori

rendah.



1.2 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, maka
peneliti membatasi ruang lingkup penelitian hanya untuk pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap motivasi belajar siswa dalam
pelajaran PPKn pada materi hak dan kewajiban kelas III SDN 060868 Medan.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang telah dipaparkan, maka
dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III
SDN 060868 Medan di kelas kontrol ?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III
SDN 060868 Medan di kelas eksperimen?

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III SDN
060868 Medan?

1.2 Tujuan Masalah

1. Mengetahui motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III
SDN 060868 Medan di kelas kontrol.

2. Mengetahui motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III

SDN 060868 Medan di kelas eksperimen.



3. Menganalisis pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III SDN
060868 Medan.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitan ini adalah:
1. Secara Teoritis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan
motivasi belajar serta menumbuhkan rasa ingin tahu, tanggung jawab,
dan kemampuan berpikir kritis melalui penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dalam pelajaran PPKn.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan
guru mengenai penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) sebagai alternatif strategi mengajar yang efektif untuk
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam pembelajaran
PPKn.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi sekolah dalam
mengembangkan inovasi pembelajaran yang berorientasi pada siswa
(student-centered), sehingga mampu meningkatkan kualitas proses

belajar mengajar dan hasil belajar siswa.



d. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi peneliti
dalam memahami penerapan model Problem Based Learning (PBL)
serta dapat menjadi referensi dan dasar bagi penelitian lanjutan yang
berkaitan dengan motivasi belajar dan model pembelajaran inovatif
lainnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan acuan untuk
menerapkan model Problem Based Learning (PBL) secara lebih tepat
dan menarik, sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa
khususnya dalam mata pelajaran PPKn kelas III.
b. Bagi Siswa
Melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL), siswa
diharapkan lebih aktif, termotivasi, dan mampu bekerja sama dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan nilai-nilai PPKn.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah dalam memilih
dan mengembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kualitas pendidikan, terutama dalam menciptakan suasana belajar yang

aktif, kreatif, dan menyenangkan.



d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan
pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih dalam
tentang penerapan model Problem Based Learning (PBL) dan
pengaruhnya terhadap aspek-aspek lain dalam pembelajaran, seperti

hasil belajar, partisipasi, maupun kemampuan berpikir siswa.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Hakikat Model Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang terjadi antara siswa
dengan lingkungannya melalui berbagai pengalaman belajar yang dirancang
secara sistematis untuk menghasilkan perubahan perilaku, pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Proses ini tidak berlangsung secara instan, melainkan
melalui aktivitas belajar yang dilakukan secara sadar, terencana, dan
berkesinambungan (Darman, 2020). Belajar bukan hanya menerima informasi dari
guru, tetapi merupakan kegiatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan dan
pemahaman melalui interaksi dengan lingkungan belajar.

Dalam proses pembelajaran, terdapat dua komponen utama, yaitu guru dan
siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang menyediakan pengalaman belajar,
sedangkan siswa berperan aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan. Dengan
demikian, pembelajaran tidak lagi berorientasi pada guru semata (feacher-
centered), melainkan menitikberatkan pada keaktifan siswa (student-centered)
melalui kegiatan menemukan, memahami, dan mengaplikasikan pengetahuan
yang diperoleh (Darman, 2020). Efektivitas pembelajaran dipengaruhi oleh
bagaimana proses perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan belajar
dirancang secara kreatif dan inovatif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai

secara optimal. Rusman dalam jurnal (Khakim et al., 2022), menekankan bahwa

10
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pembelajaran yang berkualitas harus mampu mendorong siswa berpikir kreatif,
aktif, dan berpartisipasi secara langsung dalam proses belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat
pembelajaran adalah proses terencana yang melibatkan interaksi aktif antara guru
dan siswa untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor
melalui pengalaman belajar yang bermakna, reflektif, dan sesuai dengan tahap
perkembangan siswa.

2.1.2 Fungsi Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pendidikan karena berfungsi sebagai pedoman konseptual dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pembelajaran secara terarah dan sistematis.
Penerapan model pembelajaran yang tepat dapat membantu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, inovatif, serta mendukung pengembangan
potensi siswa secara optimal. Selain itu, model pembelajaran memberikan
kerangka struktural mengenai langkah-langkah pembelajaran sehingga proses
belajar mengajar berlangsung secara efektif, efisien, dan berorientasi pada tujuan
pembelajaran.

Menurut (Amalia et al., 2023). Model pembelajaran berfungsi sebagai
acuan strategis dalam menentukan desain pembelajaran, teknik penyampaian
materi, serta prosedur evaluasi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, pemilihan
model pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik materi ajar,
kompetensi yang ingin dicapai, kondisi peserta didik, dan situasi pembelajaran

agar proses belajar berlangsung secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa
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keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh kesesuaian antara model
pembelajaran yang diterapkan dengan kebutuhan dan konteks pembelajaran yang
ada (Sumantri 2022). Fungsi model pembelajaran menegaskan perannya sebagai
pedoman bagi pihak yang terlibat dalam perancangan dan pelaksanaan proses
belajar untuk menyusun strategi pembelajaran yang efektif. Pemilihan model
pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik materi dan tujuan
pembelajaran, karena tidak semua model dapat diterapkan pada setiap konteks.
Dengan demikian, diperlukan analisis kebutuhan pembelajaran yang tepat agar
model yang digunakan mampu memberikan dampak optimal terhadap proses dan
hasil belajar peserta didik.

Selanjutnya (Angraini et al., 2022), menyatakan bahwa model
pembelajaran berfungsi sebagai kerangka prosedural yang mengorganisasikan
pengalaman belajar siswa agar tercapai tujuan pembelajaran tertentu. Model
pembelajaran tidak hanya memberikan urutan kegiatan pembelajaran, tetapi juga
memastikan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, sehingga mampu
membangun pemahaman dan keterampilan secara mandiri. Oleh karena itu, model
pembelajaran berkontribusi langsung pada terciptanya pembelajaran aktif, kreatif,
dan kolaboratif.

Selain itu, keberhasilan proses pembelajaran juga dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal siswa. (Uno, 2020), menjelaskan bahwa faktor internal
seperti motivasi, minat, kesiapan belajar, dan kondisi psikologis berperan penting
dalam menentukan kualitas pembelajaran. Sementara itu, faktor eksternal meliputi

lingkungan belajar, metode pembelajaran, sarana prasarana, dan kualitas interaksi
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antara guru dan siswa. Hal ini mempertegas bahwa model pembelajaran
merupakan salah satu variabel penting yang mempengaruhi keberhasilan
pendidikan, namun tetap harus didukung dengan faktor-faktor lain agar hasil
belajar yang diharapkan dapat tercapai secara optimal (Mahagia et al., 2023).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
memiliki fungsi utama sebagai pedoman konseptual dan operasional dalam
penyelenggaraan proses pembelajaran yang sistematis, efektif, dan berorientasi
pada pencapaian tujuan pendidikan. Model pembelajaran membantu mengarahkan
strategi, metode, dan kegiatan belajar agar sesuai dengan karakteristik siswa dan
materi pembelajaran. Dengan pemilihan model yang tepat, pembelajaran tidak
hanya menghasilkan capaian akademik yang optimal, tetapi juga mengembangkan
motivasi, keterampilan keterampilan sosial, dan karakter siswa secara
komprehensif.
2.1.3 Tujuan Model Pembelajaran

Tujuan utama penerapan model pembelajaran adalah memberikan arah
yang jelas dalam pelaksanaan proses belajar mengajar sehingga mampu
menciptakan situasi pembelajaran yang terencana, sistematis, dan bermakna.
Dalam konteks pendidikan modern, penerapan model pembelajaran tidak hanya
difokuskan pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga mencakup pengembangan
aspek afektif dan psikomotorik siswa agar terbentuk kompetensi yang utuh dan
komprehensif sesuai tujuan pendidikan nasional.

Menurut (Siregar, 2024), penerapan model pembelajaran memiliki tujuan

membantu siswa mengembangkan berbagai kemampuan belajar yang relevan
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dengan tuntutan pembelajaran abad 21, seperti kemampuan berpikir Kkritis,
kolaboratif, dan komunikatif. Model pembelajaran berperan sebagai kerangka
konseptual yang menggambarkan keseluruhan proses pembelajaran mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Dengan demikian, model
pembelajaran merupakan “bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan,
metode, dan teknik pembelajaran,” sehingga mampu menciptakan proses belajar
yang terarah, efisien, dan bermutu.

Rusman dalam jurnal (Khakim et al., 2022), yang menyatakan bahwa
model pembelajaran bertujuan menciptakan pengalaman belajar yang aktif dan
bermakna bagi siswa, meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar,
serta menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Menurut (Asy’ariel et
al., 2025), disebutkan bahwa tujuan penggunaan model pembelajaran dalam
konteks Kurikulum Merdeka Belajar adalah untuk mengembangkan keterampilan
abad ke 21, berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif, serta
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
penerapan model pembelajaran adalah untuk memberikan arah, struktur, dan
efektivitas dalam proses belajar mengajar, menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna, meningkatkan keterlibatan aktif siswa, serta mengembangkan

kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik secara menyeluruh.
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2.2 Hakikat Problem Based Learning (PBL)
2.2.1 Hakikat Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa dengan meneckankan pada kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah melalui kegiatan investigatif terhadap permasalahan
nyata. Dalam model ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi
berperan aktif dalam menemukan dan memahami konsep melalui penyelidikan
terhadap masalah yang kontekstual (Mahagia et al., 2023).

Model pembelajaran dapat dipahami sebagai kerangka konseptual atau
pola sistematis yang disusun untuk mengatur pengalaman belajar siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. (Aufa, 2024), menyatakan
bahwa model pembelajaran merupakan pola atau rencana yang digunakan sebagai
pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas maupun tutorial, mencakup
aspek pendekatan, lingkungan pembelajaran, pengelolaan kelas, serta tahapan
kegiatan.

Sementara itu, Menurut (Suryaningsih & Koeswanti, 2021), Problem
Based Learning merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk membantu
siswa mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah, memperdalam
pemahaman terhadap konsep, serta meningkatkan keaktifan dalam proses
memperoleh pengetahuan. Melalui penerapan model ini, siswa diajak untuk
berpartisipasi aktif dalam menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan,

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.
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Penerapan model pembelajaran yang tepat juga selaras dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada pengembangan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Pembelajaran tidak hanya
bertujuan meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga mengembangkan
sikap positif, motivasi belajar, serta keterampilan sosial siswa. Model
pembelajaran yang berpusat pada siswa, seperti Problem Based Learning (PBL),
relevan digunakan pada tingkat sekolah dasar karena mampu menumbuhkan
kemandirian belajar, meningkatkan keaktifan siswa, serta mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills).

Menurut (Wahyuni et al., 2023), menjelaskan bahwa PBL menyajikan
permasalahan dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis,
memecahkan masalah, serta memperoleh pengetahuan esensial dari materi yang
dipelajari. Dalam prosesnya, siswa dilatih untuk menganalisis masalah, mencari
informasi yang relevan, berdiskusi dalam kelompok, dan mempresentasikan hasil
temuan atau solusi yang mereka kembangkan. Hal ini sejalan dengan pernyataan
(Anditya et al, 2023), yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah
berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills).
Dalam pelaksanaannya, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing
jalannya proses belajar, sedangkan siswa berperan sebagai penemu (discoverer)
dan pemecah masalah aktif.

Model PBL juga menjadi alternatif pembelajaran yang mampu menggeser
paradigma pembelajaran dari berpusat pada guru (teacher-centered learning)

menjadi berpusat pada siswa (student-centered learning). Melalui model ini, siswa
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dilibatkan secara aktif dalam proses belajar yang menantang mereka untuk
memahami cara belajar yang efektif, bekerja sama dalam kelompok, serta
memecahkan masalah yang berkaitan dengan situasi nyata di kehidupan sehari-
hari (Khakim et al., 2022)

Landasan utama dari model PBL adalah keberadaan suatu permasalahan
yang harus dianalisis dan diselesaikan oleh siswa. Dalam pelaksanaannya, siswa
didorong untuk menelaah masalah tersebut, mempertimbangkan berbagai
alternatif solusi, serta mengembangkan pemahaman berdasarkan hasil analisisnya.
Dengan demikian, PBL menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar dan
pelaku aktif dalam pencapaian hasil belajar. Melalui model ini, siswa
diberdayakan untuk berpikir mandiri, membangun rasa percaya diri, serta
menghargai proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Akhirnya, penerapan
PBL menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi peningkatan hasil belajar
serta pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Mustajab et al., 2021).

Selanjutnya, menurut (Kusmawati et al. 2022), penerapan model PBL
mampu menghasilkan beragam alternatif solusi dalam memecahkan permasalahan
serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini disebabkan karena
indikator keterampilan berpikir kritis sejalan dengan tahapan pelaksanaan model
PBL, yang menuntun siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
menyimpulkan informasi secara logis selama proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Problem Based
Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menekankan keaktifan

siswa sebagai pusat kegiatan belajar melalui pemecahan masalah yang nyata dan
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kontekstual. PBL tidak hanya membantu siswa memperoleh pengetahuan, tetapi
juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan keterampilan sosial,
serta menumbuhkan kemandirian belajar dan rasa percaya diri.

2.2.2 Fungsi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Fungsi Problem Based Learning (PBL), dijelaskan oleh beberapa peneliti
sebagai metode yang “mendorong siswa untuk mengalami sendiri proses
pembelajaran dan menemukan cara menyelesaikan masalah secara mandiri” serta
dapat memberikan guru waktu lebih banyak untuk memfasilitasi diskusi
kelompok guna meningkatkan efektivitas belajar. pendekatan ini merupakan
metode pembelajaran berpusat pada siswa (student-centered) yang menggunakan
persoalan dunia nyata sebagai konteks pembelajaran, dengan tujuan
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, kolaborasi, pembelajaran
mandiri, serta kemampuan komunikasi dan berpikir mendalam (Lim, 2023).

Menurut (Jaganathan et al., 2024), PBL memiliki fungsi yang sangat
strategis dalam proses pembelajaran modern. Model pembelajaran ini dirancang
untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah siswa dengan
menghadirkan masalah nyata yang memerlukan analisis mendalam, pengambilan
keputusan, dan perencanaan solusi secara sistematis. Selain itu, PBL mendorong
siswa untuk belajar secara mandiri, di mana mereka aktif mencari informasi,
mengevaluasi sumber pengetahuan, serta mengaplikasikan apa yang dipelajari
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.

Salah satu fungsi utama PBL adalah meningkatkan kemampuan berpikir

kritis dan keterampilan pemecahan masalah siswa. Dengan menghadapkan siswa
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pada permasalahan nyata atau studi kasus yang kompleks, PBL mendorong
mereka untuk menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai alternatif, dan
merumuskan solusi yang tepat. Proses ini melatih kemampuan logika, analisis,
serta pengambilan keputusan yang sistematis. Penelitian oleh (Maharani, 2023),
menunjukkan bahwa PBL berfungsi sebagai mediator yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan penalaran siswa, sehingga mereka tidak hanya
memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks nyata.

Mendorong Pembelajaran Mandiri dan Tanggung Jawab Siswa
Fungsi lain PBL adalah mendorong siswa untuk belajar secara mandiri dan
bertanggung jawab terhadap proses belajar mereka sendiri. Dalam PBL, guru
berperan sebagai fasilitator, sedangkan siswa aktif mencari informasi,
mengevaluasi sumber pengetahuan, dan menerapkan konsep yang diperoleh untuk
menyelesaikan masalah. Hal ini menumbuhkan kemandirian, inisiatif, serta
disiplin belajar. Penelitian dari (Trullas, 2022) menegaskan bahwa PBL membuat
mahasiswa lebih proaktif, meningkatkan motivasi intrinsik, serta menguatkan
keterampilan kolaboratif melalui diskusi kelompok dan interaksi sosial

Dapat disimpulkan bahwa fungsi utama Problem Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah siswa melalui analisis mendalam dan
perumusan solusi terhadap permasalahan nyata, sekaligus mendorong
pembelajaran mandiri dan tanggung jawab akademik siswa dengan keterlibatan

aktif dalam mencari, mengevaluasi, dan menerapkan pengetahuan.
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2.2.3 Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Tujuan utama model pembelajaran adalah menyediakan kerangka kerja
yang sistematis untuk mencapai kompetensi siswa secara optimal serta
memastikan bahwa proses belajar-mengajar bersifat efektif dan efisien. Model
pembelajaran dirancang agar siswa memahami tujuan pembelajaran yang tepat
dan terukur, sehingga guru dapat mengatur langkah-kegiatan yang membantu
pencapaian. Hal ini sejalan dengan Rusman dalam jurnal (Khakim et al., 2022).
Hal ini menggambarkan bahwa tujuan model pembelajaran bukan sekadar
kegiatan mengajar, melainkan pencapaian hasil yang telah direncanakan dengan
mempertimbangkan karakteristik siswa, materi, dan konteks pembelajaran.

Tujuan utama PBL adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan
siswa melalui eksplorasi, diskusi kelompok, serta penerapan pengetahuan dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan teori,
tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi berbagai tantangan di dunia
nyata. Artikel ini membahas secara komprehensif konsep dasar PBL, langkah-
langkah implementasi, manfaat yang diperoleh, serta tantangan yang sering
dihadapi dalam penerapannya (Kusasih et al., 2024).

Selanjutnya, model pembelajaran ditujukan agar siswa tidak hanya
menerima pengetahuan secara pasif, tetapi aktif membangun pemahaman,
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta menerapkan pembelajaran
dalam kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Bahja et al., 2025),
yang menyebutkan bahwa pemilihan model pembelajaran yang efektif menjadi

kunci utama dalam tercapainya tujuan pembelajaran yaitu keterlibatan aktif-
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kolaboratif antara guru dan siswa. Dengan demikian, tujuan model pembelajaran
mencakup pengembangan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa
secara holistik.

Selain itu, tujuan model pembelajaran juga mencakup peningkatan
motivasi, keaktifan dan partisipasi siswa dalam proses belajar, serta penguatan
pemanfaatan sumber dan media pembelajaran yang relevan dengan tuntutan
zaman. Penelitian (Sentosa & Norsandi 2022), menunjukkan bahwa model
pembelajaran memiliki tujuan strategis untuk menjembatani perubahan
lingkungan pendidikan dengan kebutuhan siswa, sehingga proses pembelajaran
tetap bermakna, adaptif, dan relevan dalam menghadapi tantangan pendidikan
kontemporer.

Pencapaian tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah penerapan metode pembelajaran yang sesuai. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat mampu
meningkatkan kualitas hasil belajar. Keaktifan mahasiswa dalam mengikuti proses
pembelajaran menjadi hal yang penting untuk memperoleh pengetahuan yang
relevan, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam konteks nyata. Di antara berbagai pendekatan, metode
Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu strategi yang efektif dalam
mendorong partisipasi aktif mahasiswa selama proses belajar (Ahmar et al.,
2020).

Secara lebih spesifik, model Problem Based Learning (PBL) dirancang

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa
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melalui pemberian permasalahan nyata sebagai dasar pembelajaran (Khakim et
al., 2022), menyatakan bahwa tujuan penerapan PBL adalah meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, analitis, sistematis, dan logis siswa dalam menemukan
alternatif solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. Selain itu, PBL bertujuan
menumbuhkan motivasi belajar dan membentuk sikap ilmiah siswa melalui
keterlibatan aktif dalam proses investigasi dan diskusi kelompok. Dalam
implementasinya, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan
agar siswa mampu menyimpulkan dan menyelesaikan masalah secara mandiri.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan model
pembelajaran, khususnya Problem Based Learning (PBL), adalah untuk
menyediakan kerangka kerja sistematis yang mendukung pencapaian kompetensi
siswa secara optimal. PBL tidak hanya menekankan pada penguasaan
pengetahuan secara teori, tetapi juga mendorong siswa untuk aktif membangun
pemahaman, berpikir kritis, dan menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata.
Tujuan PBL meliputi pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis,
sistematis, serta pemecahan masalah; peningkatan motivasi belajar dan
kemandirian siswa; serta pembentukan sikap ilmiah melalui keterlibatan aktif

dalam investigasi dan diskusi.

2.3 Motivasi Belajar
2.3.1 Hakikat Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan faktor internal yang sangat berpengaruh

terhadap keberhasilan pembelajaran, khususnya pada siswa di tingkat sekolah
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dasar. Pada jenjang ini, siswa berada dalam fase perkembangan awal yang
menentukan keberhasilan pendidikan mereka di masa depan. Oleh karena itu,
siswa membutuhkan dorongan dan bimbingan agar dapat mengembangkan potensi
mereka secara optimal.

Motivasi belajar adalah dorongan internal yang mendorong individu untuk
melakukan aktivitas belajar guna mencapai tujuan tertentu. Dorongan ini dapat
bersifat intrinsik, yang muncul dari dalam diri siswa seperti rasa ingin tahu dan
kepuasan pribadi, maupun ekstrinsik, yang dipengaruhi oleh faktor luar seperti
penghargaan dan pengakuan dari orang lain (Rahman, 2022). Dalam konteks
pendidikan, motivasi belajar berperan untuk menumbuhkan semangat dan
kemauan siswa mengikuti proses pembelajaran. Dengan motivasi yang kuat, siswa
terdorong untuk terus belajar karena mereka memahami nilai, manfaat, dan tujuan
dari kegiatan belajar yang dijalani, sehingga pencapaian hasil belajar dapat lebih
optimal.

Menurut (Fernando et al., 2024), Motivasi belajar adalah kecenderungan
siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk
mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Motivasi dipandang sebagai
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia,
termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap serta perilaku
pada individu belajar

Motivasi belajar merupakan aspek psikologis yang sangat penting dalam

proses pembelajaran, karena berperan sebagai dorongan internal yang membuat



24

siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Motivasi belajar tidak hanya
mendorong siswa untuk memahami materi, tetapi juga memacu mereka mencapai
prestasi secara optimal. Tanpa motivasi yang kuat, siswa cenderung sulit berusaha
menuju peningkatan kemampuan, sedangkan motivasi yang tinggi akan
menumbuhkan semangat belajar, meningkatkan keaktifan, dan mendorong
pencapaian hasil belajar yang lebih maksimal (Harahap et al., 2021). Motivasi
belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi efektivitas proses
pembelajaran. siswa cenderung menunjukkan keterlibatan dan usaha yang optimal
dalam belajar ketika didorong oleh motivasi yang kuat. Semakin tinggi motivasi
belajar yang dimiliki, semakin serius dan konsisten pula upaya siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran (Novianti et al., 2020).

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam proses pembelajaran
karena melalui motivasi, individu terdorong untuk mencapai tujuan secara
optimal. Motivasi memberikan arah, dorongan, dan kegigihan dalam perilaku
seseorang. Dari perspektif behavioristik, motivasi dipengaruhi oleh faktor
eksternal berupa imbalan (reward) dan hukuman (punishment) yang dapat
mengarahkan perilaku individu. Penerapan konsep ini dalam pendidikan terlihat
melalui pemberian penghargaan, seperti nilai tinggi atas kinerja yang baik, pujian,
pengumuman prestasi, atau memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan aktivitas yang mereka inginkan, yang pada akhirnya meningkatkan
semangat dan minat belajar siswa (Lutfiwati, 2021).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar

merupakan faktor internal yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan
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siswa, khususnya pada tingkat sekolah dasar. Motivasi belajar mendorong siswa
untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, mengembangkan kemampuan
berpikir, keterampilan, dan sikap positif, serta meningkatkan prestasi belajar.
Motivasi ini terdiri dari motivasi intrinsik, yang berasal dari dorongan internal
seperti rasa ingin tahu dan kepuasan pribadi, serta motivasi ekstrinsik, yang
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti penghargaan dan pengakuan. Dengan
motivasi belajar yang tinggi, siswa mampu berusaha lebih giat, berpikir kritis,
bekerja secara mandiri maupun kolaboratif, dan mencapai hasil belajar yang lebih
optimal.
2.3.2 Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi berfungsi sebagai pengarah perilaku yang menuntun siswa dalam
upaya mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi juga menjadi pendorong bagi
siswa untuk berusaha meraih prestasi sehingga semakin kuat motivasi yang
dimiliki, semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh. Selaras dengan pendapat
tersebut, Winarsih, dalam jurnal (Fitriana, 2021) , menjelaskan bahwa motivasi
memiliki tiga fungsi utama, yaitu: (a) mendorong individu untuk melakukan suatu
tindakan sebagai motor penggerak dalam setiap aktivitas, (b) menentukan arah
kegiatan sehingga usaha yang dilakukan selaras dengan tujuan yang hendak
dicapai, dan (c) membantu memilih tindakan yang paling tepat guna mencapai
tujuan tersebut. Dengan demikian, motivasi tidak hanya menggerakkan siswa
untuk bertindak, tetapi juga mengarahkan dan menyaring tindakan mereka agar
sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga siswa dapat fokus pada aktivitas

yang mendukung keberhasilan belajarnya.
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Motivasi berfungsi sebagai pendorong upaya seseorang dalam meraih
prestasi. Setiap tindakan yang dilakukan dipengaruhi oleh dorongan keinginan
serta arahan yang jelas menuju tujuan tertentu. Oleh karena itu, siswa mampu
memilih dan menentukan tindakan yang tepat serta bermanfaat sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Harahap et al., 2021). Motivasi berfungsi
sebagai tenaga pendorong dalam usaha belajar dan pencapaian prestasi. Semakin
tinggi motivasi belajar siswa, maka semakin besar kemungkinan mereka
memperoleh hasil belajar yang optimal. Dengan kata lain, keberhasilan belajar
erat kaitannya dengan tingkat motivasi yang dimiliki siswa.

Motivasi bertindak sebagai faktor utama dalam proses belajar, karena
mampu membangkitkan, mendasari, serta menggerakkan perilaku belajar
seseorang (Rahman, 2022). Berdasarkan temuan hasil observasi, siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan semangat dalam
mengikuti pembelajaran, tidak mudah menyerah, aktif membaca, serta berupaya
menyelesaikan permasalahan belajar yang dihadapinya. Sebaliknya, siswa dengan
motivasi rendah sering terlihat kurang peduli, cepat putus asa, dan tidak fokus
terhadap pelajaran, sehingga berpotensi mengalami kesulitan belajar.

Motivasi belajar memiliki peran penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran, karena berfungsi sebagai dorongan yang menggerakkan siswa
untuk berusaha mencapai tujuan belajar. siswa yang memiliki motivasi tinggi
cenderung menunjukkan usaha belajar yang lebih besar, ketekunan dalam

menyelesaikan tugas, serta komitmen untuk memperoleh prestasi yang optimal.
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Dengan demikian, semakin tinggi motivasi belajar seseorang, semakin tinggi pula
peluang untuk mencapai hasil belajar yang baik. (Fernando et al., 2024).

Di samping itu, motivasi berfungsi sebagai pengarah tindakan belajar,
dimana siswa mampu memfokuskan perhatian dan memilih aktivitas yang
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan adanya motivasi yang kuat,
siswa akan lebih mudah mengatur perilaku belajarnya dan berupaya secara
konsisten mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi tidak hanya mendorong
timbulnya perilaku belajar, tetapi juga memengaruhi dan mengarahkan perubahan
perilaku siswa ke arah yang positif.

Menurut Hamalik, dalam jurnal (Rahman, 2021), terdapat tiga fungsi
utama motivasi dalam pembelajaran, yaitu:

a. Sebagai pendorong munculnya tindakan. Tanpa adanya motivasi, siswa
tidak akan memiliki dorongan untuk melakukan kegiatan belajar.

b. Sebagai pengarah tindakan, yaitu mengarahkan aktivitas belajar siswa
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

c. Sebagai penggerak, yang berfungsi sebagai tenaga pendorong atau “mesin
penggerak” aktivitas belajar. Semakin besar motivasi yang dimiliki,
semakin kuat dan cepat usaha siswa dalam melakukan kegiatan belajar.

Motivasi belajar memiliki peran penting dalam memperjelas tujuan belajar.
Fungsi ini berkaitan erat dengan makna dan manfaat pembelajaran yang diterima
siswa. siswa cenderung lebih bersemangat untuk belajar apabila mereka

memahami tujuan serta manfaat dari materi yang dipelajari. Dengan kata lain,
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pemahaman terhadap kegunaan pembelajaran akan mendorong siswa untuk lebih
aktif dan antusias dalam proses belajar. (Novianti et al., 2020).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa, motivasi belajar
merupakan faktor internal yang sangat penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran. Fungsi utamanya mencakup sebagai pendorong, pengarah, dan
penggerak aktivitas belajar siswa. Dengan motivasi yang tinggi, siswa dapat lebih
fokus, aktif, dan konsisten dalam mengikuti pembelajaran, meningkatkan prestasi
akademik, serta mengembangkan keterampilan berpikir, sikap, dan kemampuan
sosial. Motivasi belajar yang baik juga membantu siswa memahami tujuan dan
manfaat pembelajaran sehingga mereka lebih antusias dan berupaya mencapai
hasil belajar yang optimal.

2.3.3 Tujuan Motivasi Belajar

Menurut (Rahman 2022) Tujuan pembelajaran pada dasarnya adalah
meningkatkan hasil belajar siswa, karena keberhasilan tujuan pembelajaran
mencerminkan keberhasilan proses pendidikan. tujuan pembelajaran berkaitan
erat dengan motivasi belajar siswa. Penelitian tersebut mengidentifikasi dua
bentuk motivasi, yaitu motivasi intrinsik yang meliputi faktor kesehatan, kondisi
psikologis, minat, bakat, kecerdasan, dan kesiapan; serta motivasi ekstrinsik yang
mencakup faktor keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Menurut (Tutupary et al, 2024), tujuan utama motivasi belajar adalah
untuk meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran
serta mendorong tercapainya hasil belajar yang optimal. Motivasi mendorong

siswa untuk lebih tekun, berkomitmen, dan mampu menyelesaikan tugas
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pembelajaran dengan baik, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain
itu, motivasi bertindak sebagai pengarah yang membantu siswa fokus terhadap
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Menurut penelitian (Anggriyani et al., 2024), tujuan motivasi belajar
adalah memperkuat hubungan antara dorongan belajar dan prestasi akademik
siswa. Peningkatan motivasi terbukti meningkatkan kemampuan siswa dalam
berpikir kritis dan menyelesaikan tugas akademik secara mandiri. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi bukan hanya memengaruhi aspek kognitif tetapi
juga membentuk sikap, strategi belajar, serta kemampuan metakognitif siswa
dalam mencapai kompetensi yang diharapkan.

Selanjutnya, penelitian lainnya menunjukkan bahwa motivasi belajar juga
bertujuan untuk mengarahkan perhatian dan usaha siswa ke arah tujuan yang telah
ditetapkan, sehingga perilaku belajar menjadi lebih terstruktur dan terfokus.
Seperti penelitian (Sauri et al, 2022) ditemukan bahwa dengan metode
pembelajaran berbasis proyek, motivasi belajar siswa meningkat dan hal ini
membantu mereka memilih aktivitas yang mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan motivasi
belajar adalah untuk mendorong siswa agar terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, meningkatkan hasil belajar, dan mencapai kompetensi yang
diharapkan. Motivasi belajar tidak hanya memengaruhi aspek kognitif, tetapi juga

membentuk sikap, strategi belajar, serta kemampuan metakognitif siswa.
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2.3.4 Jenis — Jenis Motivasi
Menurut (Muawanah, 2021) mengemukkan bahwa jenis-jenis motivasi
belajar terdiri dari dua yaitu :
1. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah suatu kondisi peserta didik yang dapat
melakukan aktivitas belajar. Kemudian motivasi intrisnik merupakan
keinginan atau dorongan dari dalam diri individu untuk melakukan
sesuatu. Dapat juga diartikan bahwa manusia terdorong agar berperilaku
untuk menggapai tujuan.
2. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik merupakan faktor dari luar individu tersebut.
Motivasi ekstrinsik dibutuhkan untuk keinginan peserta didik dalam
belajar. Di dalam kelas seluruh siswa yang memiliki dorongan belajar
tinggi membutuhkan motivasi ekstrinsik. Para siswa membutuhkan
pengarahan yang khusus baik dari guru maupun pengajar. Akan tetapi hal
tersebut tentunya bukan sebuah prioritas utama bagi peserta didik. Para
siswa harus bisa memunculkan semangat dorongan belajar untuk
menggapai cita-cita kedepannya.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang
muncul akibat adanya dorongan dari pihak luar termasuk lingkungan sekitarnya.
Sehingga individu tersebut ingin melakukan aktivitas maupun kegiatan demi

mencapai tujuannya.
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2.4 Hak dan Kewajiban

Hak dan kewajiban merupakan konsep inti dalam pendidikan
kewarganegaraan dan menjadi fondasi pembentukan karakter peserta didik. Dalam
kajian PPKn, keduanya dipahami sebagai dua aspek yang saling melengkapi. Hak
memberikan ruang bagi setiap individu untuk berkembang, sementara kewajiban
berfungsi mengarahkan perilaku agar kehidupan sosial tetap seimbang dan tertib.
Para ahli dalam studi kewarganegaraan kontemporer menekankan bahwa
pendidikan hak dan kewajiban pada usia sekolah dasar menjadi langkah awal
dalam membangun warga negara yang sadar hukum, bertanggung jawab, dan
peduli sosial.

2.4.1 Hak

Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa hak dipahami sebagai sesuatu
yang melekat pada individu dan dilindungi oleh hukum serta norma masyarakat.
Studi Anastasiya (2025) menjelaskan bahwa hak pada siswa sekolah dasar terkait
dengan kesempatan untuk mendapatkan perlindungan, pendidikan, penghargaan
diri, serta ruang untuk menyampaikan pendapat. Hak dipandang bukan hanya
sebagai konsep legal, tetapi juga sebagai bagian dari kebutuhan emosional dan
sosial siswa.

Nuraini (2024) mendeskripsikan hak sebagai bentuk pengakuan terhadap
martabat manusia yang dijamin oleh negara. Hak warga negara mencakup
perlindungan hukum, pendidikan, kebebasan berpendapat, serta kesempatan
berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Sementara itu, penelitian Adawiyah et al.

(2024) menegaskan bahwa hak dalam konteks pendidikan harus dipahami sebagai
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bagian dari nilai kemanusiaan dan keadilan. Hak tidak berdiri sendiri, tetapi selalu
terkait dengan nilai moral seperti kesetaraan, rasa aman, dan penghargaan
terhadap hak orang lain.

Gani et al. (2023) dalam studi empiris menyebutkan bahwa pemahaman
hak pada siswa tidak hanya menghasilkan perilaku yang lebih percaya diri, tetapi
juga meningkatkan kemampuan mereka berkomunikasi dan berpartisipasi dalam
kegiatan kelas. Penelitian lain oleh Handayani, R. & Syafriani, D. (2023)
menunjukkan bahwa pemahaman hak dapat menurunkan perilaku diskriminatif
antar siswa dan meningkatkan budaya saling menghargai di sekolah. Lebih jauh,
studi internasional oleh Hakim, L. (2022) menekankan bahwa pengenalan konsep
hak sejak dini terbukti meningkatkan kemampuan literasi kewarganegaraan (civic
literacy) sehingga siswa mampu memahami posisi mereka sebagai anggota
komunitas.

Hak siswa sekolah dasar mencakup beberapa aspek penting dalam
kehidupan sehari-hari mereka di sekolah, berikut merupakan hak-hak yang dimili
siswa di sekolahO

1. Siswa memiliki hak memperoleh pendidikan yang layak sebagai bagian
dari pengembangan kemampuan akademik dan sosial. Hak ini juga
mencakup kesempatan belajar tanpa mengalami kekerasan, intimidasi, atau
diskriminasi. Setiap siswa berhak mendapatkan pendidikan yang aman,

setara, dan bebas diskriminasi Adawiyah et al. (2024).

2. Siswa berhak memperoleh perlindungan dan rasa aman selama berada di

lingkungan sekolah, baik secara fisik maupun emosional. Pelajar memiliki
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hak terhadap perlindungan fisik dan emosional untuk menunjang proses

belajar yang sehat (Gani et al., 2023).

3. Siswa berhak mengemukakan pendapat, bertanya, dan memberikan ide
selama proses pembelajaran dengan tetap mengikuti aturan. Pembelajaran
PKn berbasis aktivitas mendorong siswa untuk berani berpendapat dan
berpartisipasi dalam kelas (Anastasiya, 2025).

4. Siswa berhak mendapatkan perlakuan adil dari guru dan teman sebaya,
termasuk kesempatan yang sama dalam mengikuti kegiatan belajar.
Keadilan dan nondiskriminasi merupakan bagian dari hak warga negara,
termasuk hak siswa dalam proses pendidikan (Nuraini, 2024).

5. Siswa berhak menggunakan sarana dan prasarana sekolah secara wajar
untuk mendukung pembelajaran, dimana siswa memiliki hak untuk
memanfaatkan fasilitas sekolah sebagai bagian dari proses pembelajaran
yang efektif Adawiyah et al. (2024).

Nanda et al (2025) menunjukkan bahwa pemenuhan hak siswa secara
konsisten membuat lingkungan sekolah lebih demokratis, kondusif, dan
menghargai keberagaman. Sari, N., & Wijayanti, D. (2023) juga menegaskan
bahwa sekolah yang menghargai hak siswa cenderung memiliki budaya belajar
yang lebih positif dan tingkat keterlibatan siswa yang lebih tinggi.

2.4.2 Kewajiban

Kewajiban merujuk pada sesuatu yang harus dilaksanakan oleh individu

sebagai bentuk tanggung jawab moral dan sosial. Para ahli menegaskan bahwa

kewajiban tidak hanya berkaitan dengan aturan formal, tetapi juga nilai-nilai
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kehidupan yang mengarahkan siswa untuk berperilaku positif. Menurut Adawiyah
et al. (2024), kewajiban pada dasarnya berfungsi menjaga keseimbangan sosial
dan menciptakan keteraturan dalam lingkungan pendidikan.

Gani et al. (2023) menjelaskan bahwa pemahaman kewajiban pada siswa
sekolah dasar berkaitan dengan pembiasaan perilaku seperti disiplin, menghormati
orang lain, dan menjaga kebersihan lingkungan. Nuraini (2024) menambahkan
bahwa kewajiban warga negara dalam skala kecil dapat dilatih sejak sekolah,
misalnya melalui kegiatan rutin, kepatuhan terhadap aturan, dan partisipasi dalam
kegiatan sosial sekolah.

Sementara itu, penelitian dari Rahmawati, A., & Fadhilah, S. (2024).
menunjukkan bahwa siswa yang menjalankan kewajibannya dengan baik
cenderung memiliki keterampilan kerja sama dan tanggung jawab yang tinggi.
Hal ini membantu mereka membentuk karakter yang positif dan mampu
berkontribusi pada kelompok.

Kewajiban siswa di sekolah meliputi beberapa aspek penting yakni :

1. Siswa wajib menaati peraturan sekolah sebagai bentuk kedisiplinan.

2. Siswa berkewajiban menjaga kebersihan kelas dan lingkungan sekolah.

3. Siswa wajib menghormati guru, teman, serta seluruh staf sekolah.

4. Siswa berkewajiban menyelesaikan tugas atau pekerjaan rumah sebagai
bagian dari proses belajar.

Selain itu, siswa juga berkewajiban menjaga fasilitas sekolah agar tetap
dapat digunakan dengan baik. Penelitian Anastasiya (2025) menemukan bahwa

siswa yang memahami dan menjalankan kewajiban ini menunjukkan
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perkembangan karakter yang lebih kuat, seperti tanggung jawab, kerja sama, dan
peduli lingkungan.
2.4.3 Pembelajaran PPKn

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
merupakan proses pendidikan yang dirancang untuk membentuk peserta didik
menjadi warga negara yang cerdas, berkarakter, dan mampu berperan aktif dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Dalam konteks sekolah dasar,
pembelajaran PPKn berfokus pada pengembangan nilai-nilai dasar seperti
tanggung jawab, kerja sama, kejujuran, disiplin, dan penghargaan terhadap hak
orang lain. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PPKn di tingkat sekolah
dasar berperan penting dalam membangun fondasi sikap kewarganegaraan sejak
usia dini (Adawiyah et al., 2024).

Secara konseptual, PPKn tidak hanya mengajarkan pengetahuan normatif
tentang Pancasila, UUD 1945, dan kehidupan bermasyarakat, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, partisipasi aktif, dan kemampuan
mengambil keputusan secara bijak. Anastasiya (2025) menegaskan bahwa PPKn
menjadi wahana yang efektif untuk mengembangkan kesadaran hukum dan
pemahaman hak serta kewajiban siswa. Dengan pendekatan pembelajaran aktif
seperti diskusi, simulasi, bermain peran, dan studi kasus, PPKn memungkinkan
siswa memahami materi bukan hanya secara teoritis tetapi juga dalam konteks
kehidupan mereka sehari-hari.

Di sekolah dasar, pembelajaran PPKn diarahkan pada pengembangan

karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Hal ini mencakup pembiasaan
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perilaku positif seperti menghargai teman, mematuhi aturan kelas, serta
memahami hak dan kewajiban sebagai siswa. Penelitian Gani et al. (2023)
menunjukkan bahwa pembelajaran PPKn yang dirancang dengan kegiatan
reflektif dan kolaboratif dapat meningkatkan empati, rasa tanggung jawab, dan
sikap saling membantu antar siswa.

Pembelajaran PPKn juga memiliki fungsi strategis dalam menciptakan
budaya sekolah yang demokratis. Sekolah yang menerapkan pembelajaran
berbasis nilai cenderung memiliki lingkungan yang lebih menghargai perbedaan,
terbuka terhadap dialog, dan lebih disiplin dalam menjalankan aturan. Menurut
Nanda et all (2025) penerapan materi hak dan kewajiban dalam pembelajaran
PPKn dapat mencegah terjadinya perilaku diskriminatif, meningkatkan iklim
belajar yang positif, serta membangun hubungan interpersonal yang lebih
harmonis antar peserta didik.

Selain itu, PPKn berperan dalam membentuk kompetensi sosial siswa.
Melalui pembelajaran ini, siswa belajar bekerja sama, menyelesaikan konflik,
serta memahami peran mereka dalam kelompok. Penelitian Handayani, R. &
Syafriani, D. (2023). menegaskan bahwa PPKn efektif dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi dan toleransi pada siswa sekolah dasar. Hal ini penting
karena kemampuan sosial merupakan bagian dari kecakapan hidup yang mereka
perlukan untuk berinteraksi di masyarakat.

Dengan demikian, pembelajaran PPKn bukan hanya mata pelajaran yang
berisi teori tentang negara dan hukum, tetapi merupakan proses pendidikan nilai

yang menanamkan karakter, membangun pemahaman hak dan kewajiban, serta
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mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang baik. PPKn di tingkat
sekolah dasar menjadi pondasi penting bagi pembentukan kepribadian siswa
sekaligus penanaman nilai-nilai demokrasi sejak dini.

2.4.4 Hak dan Kewajiban dalam Pembelajaran PPKn

Pembelajaran hak dan kewajiban dalam PPKn kelas III memiliki tujuan
membangun pemahaman dasar siswa tentang kehidupan sebagai anggota sekolah
dan masyarakat. Kompetensi dasar pada kelas ini menekankan kemampuan siswa
mengenali contoh hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari. KD ini juga
mendorong siswa membangun sikap menghargai hak orang lain dan menjalankan
kewajiban dengan rasa tanggung jawab.

Tujuan pembelajaran hak dan kewajiban terbagi menjadi tiga ranah. Pada
ranah kognitif, siswa diharapkan mengetahui makna hak dan kewajiban dan
mampu memberikan contoh di sekolah, rumah, dan masyarakat. Pada ranah
afektif, pembelajaran bertujuan membentuk sikap saling menghargai, peduli, dan
disiplin. Pada ranah psikomotor, siswa diharapkan dapat menerapkan perilaku
seperti menjaga kebersihan, menaati aturan, berpendapat dengan sopan, dan
menjaga ketertiban kelas.

Manfaat materi hak dan kewajiban sangat luas. Pendidikan ini membantu
siswa membentuk karakter bertanggung jawab dan disiplin. Studi Adawiyah et al.
(2024) menunjukkan bahwa pembelajaran nilai kewarganegaraan dapat
meningkatkan sikap moral siswa secara signifikan. Selain itu, penelitian

internasional oleh Hakim, L. (2022) menekankan bahwa pendidikan civic yang
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kuat pada usia sekolah dasar mampu menghasilkan generasi muda yang lebih
aktif, kritis, dan peduli terhadap masalah sosial.

Lingkungan sekolah yang mengajarkan hak dan kewajiban secara konsisten
cenderung memiliki budaya saling menghargai yang lebih kuat. Hal ini juga
membantu menciptakan suasana belajar yang aman, adil, dan kondusif. Studi
Lubis, D., & Yuliani, F. (2023) menegaskan bahwa pembelajaran hak dan
kewajiban efektif dalam mengurangi konflik kecil antar siswa dan meningkatkan
kerja sama di kelas.

2.5 Landasan Teori

Landasan teoritis merupakan dasar berpikir ilmiah yang digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara variabel dalam penelitian ini. Landasan ini
berfungsi memberikan arah dan kerangka konseptual dalam memahami
bagaimana model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat
memengaruhi motivasi belajar siswa dalam pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn).

Menurut (Verawati & Sarjan 2022), dalam artikel “The Philosophy of
Critical Thinking in Problem-Based Science Learning”, model Problem Based
Learning memiliki dasar filosofis pada teori konstruktivisme dan problem-posing.
Filosofi konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif
oleh siswa melalui proses pengalaman dan refleksi terhadap masalah yang
dihadapi. Dengan demikian, siswa bukan hanya penerima informasi pasif,
melainkan pelaku utama dalam mengonstruksi makna pembelajaran. Dalam

konteks pembelajaran PPKn, landasan filosofis ini sangat relevan karena
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penerapan PBL dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman
mendalam melalui penghadapan terhadap persoalan nyata yang berhubungan
dengan nilai-nilai kewarganegaraan.

Selanjutnya (Rivansyah et al., 2024), dalam penelitian berjudul
“Optimizing Students’ Motivation through PBL-Based Worksheets in Teaching
Circles: A Classroom Action Research in Grade 7 yang diterbitkan dalam Jurnal
IImiah Universitas Muhammadiyah Malang menunjukkan bahwa penerapan
lembar kerja siswa berbasis PBL secara signifikan meningkatkan motivasi belajar.
Hasil ini mendukung pandangan bahwa model pembelajaran tidak hanya
berfungsi sebagai metode penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk
menumbuhkan motivasi intrinsik siswa. PBL memberikan ruang bagi siswa untuk
berpartisipasi aktif, mengeksplorasi permasalahan, dan menemukan solusi, yang
pada akhirnya menumbuhkan rasa ingin tahu dan semangat belajar.

Penelitian (Pratiwi et al., 2024), dalam artikel “Model Pembelajaran PBL
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SD N Sembungharjo 01” juga
menemukan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
sekolah dasar secara signifikan. Hasil penelitian mereka menunjukkan adanya
peningkatan skor motivasi dari 70,7 menjadi 80,3 setelah penerapan model PBL.
Temuan ini memperkuat relevansi penerapan PBL di jenjang sekolah dasar, seperti
dalam penelitian ini, karena mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif,
menyenangkan, dan berpusat pada siswa.

Sementara itu, (Maufiroh et al., 2023), dalam penelitiannya yang berjudul

“Model PBL pada Materi Perubahan Lingkungan untuk Meningkatkan Motivasi
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Belajar dan Hasil Belajar Kognitif” menunjukkan bahwa peningkatan motivasi
belajar melalui PBL berjalan seiring dengan peningkatan hasil belajar kognitif.
Artinya, motivasi bukan hanya faktor pendukung, melainkan juga berperan
langsung terhadap keberhasilan belajar. Dalam konteks penelitian ini, meskipun
fokusnya terletak pada motivasi, hubungan tersebut memperkuat argumen bahwa
peningkatan motivasi merupakan prasyarat penting bagi peningkatan hasil belajar
siswa PPKn.

Lebih lanjut, (Pratiwi & Wuryandani, 2023), dalam artikel “Effect of PBL
Models on Motivation and Learning Outcomes in Learning Civic Education” yang
diterbitkan dalam Jurnal Pendidikan Indonesia (JPI) menemukan bahwa
penerapan model PBL pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(Citizenship Education) secara signifikan berpengaruh terhadap motivasi dan hasil
belajar siswa. Hasil ini menunjukkan kesesuaian konteks dengan penelitian ini,
karena baik objek kajian (PPKn) maupun model pembelajaran yang digunakan
memiliki karakteristik serupa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
kolaboratif, dan motivasi belajar siswa terhadap nilai-nilai kewarganegaraan.

Dari berbagai penelitian dan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa
landasan filosofis model PBL berpijak pada konstruktivisme dan problem-posing
education yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif pembelajaran. Secara
empiris, berbagai penelitian mutakhir juga menunjukkan bahwa penerapan PBL
berkontribusi positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di berbagai

jenjang pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini berdasar pada asumsi bahwa
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penerapan model PBL dalam pembelajaran PPKn dapat secara signifikan
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III SDN 060868 Medan.
2.6 Indikator
A. Indikator Penelitian
Indikator penelitian merupakan unsur atau tanda yang dapat digunakan untuk
mengukur sejauh mana suatu variabel penelitian dapat diamati dan dianalisis.
Menurut Sugiyono dalam jurnal (Febriany et al., 2023), indikator adalah ukuran
yang digunakan untuk mengetahui tingkat perubahan suatu variabel sehingga
dapat dinyatakan secara empiris.
Menurut Hamzah B. Uno (2014 : 23) dalam (Nasrah, 2020) indikator
motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
4. Adanya penghargaan dalam belajar.
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
6. Adanya situasi belajar yang kondusif.
Menurut Sardiman (2012:83) dalam (Nasrah, 2020) indikator motivasi belajar
meliputi :
1. Tekun menghadapi tugas.
2. Ulet menghadapi kesulitan.
3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

4. Lebih senang bekerja mandiri.
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5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin.
6. Dapat mempertahankan pendapatnya.
7. Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini itu.
8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
Dari berbagai pendapat mengenai indikator motivasi belajar tersebut maka
indikator yang akan digunakan sebagai pedoman pembuatan instrument adalah
indikator motivasi yang dikemukakan oleh Sardiman yang terdiri dari delapan
indikator motivasi.
2.7 Penelitian Relevan

Berdasarkan kajian teori dan fokus penelitian yang dikembangkan, terdapat
beberapa peneltiian terdahulu yang relevan dan dapat dijadikan dasar penguatan
penelitian ini.

Tabel 2.1 Penelitian Relevan

No Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti &
Tahun
1 | Fitriyani & | Analisis Model | Sama-sama Penelitian  terdahulu
Widodo Pembelajaran membahas mengevaluasi
(2025) Problem Based | penerapan penerapan PBL pada

Learning  dalam | model Problem | siswa kelas 1V SD
Mata  Pelajaran | Based Learning | dan mengidentifikasi

Pendidikan (PBL) pada | faktor pendukung
Pancasila Ditinjau | siswa  sekolah | serta penghambat,
dari Motivasi | dasar serta | sedangkan penelitian
Belajar Siswa | meneliti ini meneliti pengaruh
Sekolah Dasar motivasi belajar | PBL  pada  mata

siswa. pelajaran PPKn kelas
I,




43

Azizah Implementation of | Sama-sama Penelitian  terdahulu
(2025) Problem Based | mengkaji merupakan penelitian
Learning  (PBL) | peningkatan tindakan kelas (PTK)
Learning Model to | motivasi belajar | dua siklus pada siswa
Improve Learning | siswa  melalui | kelas -1l SD,
Motivation of | penerapan sedangkan penelitian
Grade I-11 | model Problem | ini menggunakan
Students at SDN | Based Learning. | model PBL untuk
057185 Bungara menguji pengaruhnya
pada siswa kelas IlI
SD.
Nurhalizah | Implementation of | Sama-sama Penelitian  terdahulu
et al. Problem Based | meneliti mengintegrasikan
(2025) Learning  (PBL) | peningkatan PBL dengan
Learning  Model | motivasi belajar | pendekatan  berbasis
Integrated with | melalui  model | budaya (CRT) pada
Culturally Problem Based | siswa SMK,
Responsive Learning. sedangkan penelitian
Teaching (CRT) to ini menerapkan PBL
Increase murni  pada siswa
Motivation to kelas 111 SD dalam
Learn pelajaran PPKn.
Mathematics
Sirait & The Sama-sama Penelitian  terdahulu
Arifin Implementation of | meneliti menggunakan metode
(2025) the Problem Based | efektivitas eksperimen pada
Learning Model to | model PBL | siswa SMP kelas VIlI,
Increase dalam sedangkan penelitian
Motivation and | meningkatkan ini fokus pada siswa
Learning motivasi belajar | SD kelas 11l pada
Outcomes of Class | siswa. mata pelajaran PPKn.
VII Students
Wahyuni Pengaruh  Model | Sama-sama Penelitian  terdahulu
et al. Pembelajaran meneliti menguji pengaruh
(2023) Problem Based | pengaruh model | PBL pada
Learning  (PBL) | PBL  terhadap | pembelajaran tematik
terhadap Motivasi | motivasi belajar | terpadu kelas IV SD,
dan Hasil Belajar | siswa  sekolah | sedangkan penelitian
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Siswa pada | dasar. ini menguji pengaruh
Pembelajaran PBL pada pelajaran
Tematik Terpadu PPKn kelas 111 SD.

di Kelas IV SD

2.8 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan dasar berpikir yang menggambarkan
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian. Dalam
penelitian ini, variabel bebas (independen) adalah model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL), sedangkan variabel terikat (dependen) adalah motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III di SDN 060868 Medan.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan salah
satu model pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa (student centered
learning), di mana siswa dihadapkan pada suatu permasalahan nyata yang relevan
dengan kehidupan mereka. Menurut Hmelo, dalam jurnal (Nicholus et al., 2024),
PBL membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis,
memecahkan masalah, serta meningkatkan motivasi intrinsik karena mereka
terlibat langsung dalam proses pencarian pengetahuan. Dengan demikian, PBL
dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran dan
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap hasil belajar mereka.

Sementara itu, motivasi belajar merupakan dorongan yang muncul dari
dalam diri maupun luar diri siswa untuk mencapai tujuan belajar. (Sardiman,
2020) menyatakan bahwa motivasi belajar berperan penting dalam menentukan

intensitas keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa yang
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memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif, tekun, dan menunjukkan minat
tinggi terhadap pelajaran yang diikuti.

Dengan menerapkan model PBL, guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat langsung dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan
nilai-nilai Pancasila dan kehidupan bermasyarakat. Hal ini dapat meningkatkan
rasa ingin tahu, tanggung jawab, dan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar
PPKn. Melalui tahapan-tahapan PBL seperti orientasi masalah, pengumpulan
data, analisis, dan penyajian hasil, siswa diharapkan dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna, sehingga meningkatkan
motivasi belajar mereka.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diasumsikan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn
kelas III SDN 060868 Medan.

Hubungan ini digambarkan dalam kerangka konseptual pada Gambar 2.1.

Variabel Bebas Variabel Terikat
Model Pembelajaran Motivasi Belajar Siswa
Problem Based Learning dalam Pelajaran
(PBL) -"E”Q?t',‘:h PPKn Kelas Ill SDN 06068
1. Orientasi pada masalah sy = Medan
2, Pengorganisasian siswa * Motivasi intrinsik
3. Penyelidikan (minat, keingintahuran)
individual/kelompok * Motivasi ekstrinsik
4, Penyajian hasil (dorongan, penghargaan)
5. Evaluasi/refleksi « Aktivitas belajar

(partisipasi, keaktifan)

.. )
Model PBL »| Aktivitas Belajar Motivasi .
Aktif & Bermakna Belajar Siswa |

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual
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2.9 Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Nol (H,):
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) tidak berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar siswa dalam pelajaran PPKn di kelas
IIT SDN 060868 Medan.

2. Hipotesis Alternatif (H,):
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar siswa dalam pelajaran PPKn di kelas

IIT SDN 060868 Medan.



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian  ini menggunakan pendekatan kuantitatif. =~ Menurut
(Sugiono,2021 hal 16-17) penelitian kuantitatif merupakan penelitian
berlandaskan filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sempel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument peneltiian, analisis
data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
ditetapkan.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini Pada penelitian ini, penulis
menggunakan metode Ekperimen menggunakan Quasi Experimental Design
bentuk Nonequivalent Control Group Design. Penelitian Quasi Eksperimen adalah
jenis penelitian untuk mengetahui suatu akibat dikarenakan adanya sesuatu yang
dikenakan pada subjek yang diteliti dengan cara membandingkan satu atau lebih
kelompok pembanding yang menerima perlakuan. Selanjutnya, menurut
(Hidayah, 2018) rancangan penelitian dengan bentuk Nonequivalent Control Grup
Design merupakan rancangan penelitian yang dilakukan terhadap dua kelompok
yaitu kelas Kontrol dan kelas Eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap motivasi belajar

siswa dalam pembelajaran PPKN kelas III SDN 060868 Medan.
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Adapun desain rancangan Nonequivalent control Grup Design sebagai

berikut :
O, X 0O
O3 Oy
Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan :
01 : Pre-test yang digunakan dalam Kelas Eksperimen

02 :

03 :

04 :

Post-test yang digunakan dalam Kelas Eksperimen
Pre-test yang digunakan dalam Kelas Kontrol

Post-test yang digunakan dalam Kelas Kontrol

X : Perlakukan (Treatment)

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilakukan pada siswa kelas II1 SDN 060868

Medan yang beralamatkan J1. Pendidikan No.20, Glugur Darat I, Kec. Medan

Tim., Kota Medan, Sumatera Utara.

3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan bulan Januari dan Februari di Semester

Genap.
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Tabel 3.1
Waktu Penelitian

No Kegiatan Penelitian Bulan

1 Pengajuan Judul

2 Acc Judul

3 Penyusunan
Proposal

4 Bimbingan Proposal

5 Seminar Proposal

6 Pelaksanaan Riset

7 Penulisan Skripsi

8 Bimbingan Skrispi

9 Persetujuan Skripsi

10 | Sidang Meja Hijau

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut (Sugiyono,

2021, p. 126) populasi merupakan wilayah

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh

kelas III SDN 060868 Medanyang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas III A dan III B.

Jumlah populasi dari keseluruhannya adalah 49 siswa, dimana kelas IIT A terdiri

26 orang dan III B terdiri 23 orang.
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3.3.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2021, p. 127) sampel merupakan bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dan dipilih secara representative,
artinya karakteristik populasi menggambarkan sampel yang diambil. Sampel pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III A dan III B dengan jumlah populasi
49 orang. Teknik pengambilan sampel yang yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode random sampling. Menurut
(Sugiyono, 2021, p. 133) random sampling merupakan pengambilan anggota
sampel dari populasi yang dilakukan secara acak.

Satu kelas akan dijadikan kelas eksperimen yaitu kelas III B dengan
jumlah 23 orang dan satu kelas lainnya akan dijadikan sebagai kelas kontrol yaitu
kelas III A dengan jumlah siswa 26 orang. Maka sampel dalam peneltiian ini
adalah sebanyak 49 orang.

3.4 Variabel dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2021, p. 67).

a. Variabel Independen atau variabel bebas (X)

Variabel bebas adalah variabel independent yang tidak bergantung pada

variabel lain. Variabel ini dapat mempengaruhi variabel lainnya. Model

Problem Based Learning sebagai variabel bebas (X) dalam penelitian ini.
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b. Variabel dependen atau variabel terikat (Y) :
Variabel terikat merupakan variabel yang berubah setelah mendapat
perlakuan dari variabel bebas. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel
terikat ('Y) adalah Motivasi belajar.
3.4.2 Definisi Operasional
Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Model pembelajaran problem based learning

Problem  Based Learning (PBL) merupakan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan menekankan pada
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui kegiatan
investigatif terhadap permasalahan nyata. Dalam model ini, siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi berperan aktif dalam
menemukan dan memahami konsep melalui penyelidikan terhadap
masalah yang kontekstual. PBL memiliki fungsi yang sangat strategis
dalam proses pembelajaran modern. Model pembelajaran ini dirancang
untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah siswa dengan
menghadirkan masalah nyata yang memerlukan analisis mendalam,
pengambilan keputusan, dan perencanaan solusi secara sistematis. Selain
itu, PBL mendorong siswa untuk belajar secara mandiri, di mana mereka
aktif mencari informasi, mengevaluasi sumber pengetahuan, serta
mengaplikasikan apa yang dipelajari untuk menyelesaikan masalah yang

diberikan.
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Salah satu fungsi utama PBL adalah meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah siswa. Dengan
menghadapkan siswa pada permasalahan nyata atau studi kasus yang
kompleks, PBL mendorong mereka untuk menganalisis informasi,
mengevaluasi berbagai alternatif, dan merumuskan solusi yang tepat.
Proses ini melatth kemampuan logika, analisis, serta pengambilan
keputusan yang sistematis. PBL berfungsi sebagai mediator yang efektif
dalam meningkatkan kemampuan penalaran siswa, sehingga mereka tidak
hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam
konteks nyata.

. Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan aspek psikologis yang sangat penting
dalam proses pembelajaran, karena berperan sebagai dorongan internal
yang membuat siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Motivasi belajar
tidak hanya mendorong siswa untuk memahami materi, tetapi juga
memacu mereka mencapai prestasi secara optimal. Tanpa motivasi yang
kuat, siswa cenderung sulit berusaha menuju peningkatan kemampuan,
sedangkan motivasi yang tinggi akan menumbuhkan semangat belajar,
meningkatkan keaktifan, dan mendorong pencapaian hasil belajar yang
lebih maksimal. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi  efektivitas proses pembelajaran. siswa cenderung
menunjukkan keterlibatan dan usaha yang optimal dalam belajar ketika

didorong oleh motivasi yang kuat. Semakin tinggi motivasi belajar yang
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dimiliki, semakin serius dan konsisten pula upaya siswa dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran.
3.5 Instrumen Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2021, p. 156) instrumen penelitian merupakan suatu
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa lembar obserbasi
Alat ukur dalam sebuah penelitian terdiri dari teknik non tes. Menurut (Rapono et
al., 2019) mengemukakan bahwa tes merupakan cara atau prosedur yang
digunakan dalam pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang
memberikan serangkai tugas yang diberikan oleh guru sehingg dapat dihasilkan
nilai yang melambangkan prestasi peserta didik. Tes dapat dilakukan secara lian
maupun tertulis.

Sedangkan non tes menurut Sigit Pramono dalam (Hutapea, 2019) adalah
penilaian yang dilakukan tanpa menguji peserta didik, melainkan dilakukan
dengan menggunakan pengamatan secara sistematis, seperti: observasi,
wawancara, menyebarkan angket dan meneliti dokumen. Berdasarkan prosedur
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, maka instrumen penelitiannya
adalah non tes berupa pedoman observasi.

1. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan alat yang digunakan peneliti untuk
melakukan pengamatan terhadap hal yang menyangkut penelitian.

Menurut (Hutapea, 2019) mengemukakan bahwa observasi merupakan

metode atau cara-cara dalam menganalisis dan mengadakan pencatatan
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secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati

individu atau kelompok secara langsung.

Sebelum membuat instrument penelitian, penulis membat kisi-kisi

terlebih dahulu. Pembuatan kisi-kisi berguna sebagai acuan atau petunjuk

pembuatan instrument, karena dapat menunjukkan kaitan antara variabel

dengan sumber data kisi-kisi yang penulis buat merupakan acuan atau

pedoman dalam membuat instrument penelitian yang berupa pedoman

observasi atau lembar pengamatan (Hutapea, 2019).

Tabel 3.2.

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa

No.

Aspek yang Diamati

Deskripsi

Nomor
Soal

Tekun menghadapi tugas

Peserta didik menunjukkan ketekunan
dalam menyelesaikan setiap tugas yang
diberikan oleh guru.

1

Peserta didik menyelesaikan dan
menyerahkan tugas sesuai atau lebih
cepat dari waktu yang telah ditentukan.

Ulet menghadapi
kesulitan

Peserta didik tidak mudah menyerah
ketika mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas di kelas.

Peserta didik berupaya mencari solusi
untuk  mengatasi hambatan yang
dihadapi selama proses belajar.

Peserta didik tidak merasa malu saat
mengalami  kegagalan dan mampu
bangkit untuk memperbaiki hasil
belajarnya.

Menunjukkan minat
terhadap bermacam-
macam masalah

Peserta didik menunjukkan antusiasme
dalam merespons permasalahan yang
muncul selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.
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Peserta didik berusaha menemukan
berbagai alternatif ~ penyelesaian
terhadap permasalahan yang dihadapi
saat belajar.

Peserta didik tidak ragu untuk
berdiskusi atau berkonsultasi dengan
guru mengenai solusi pemecahan
masalah.

Lebih
mandiri

senang bekerja

Peserta didik berusaha menyelesaikan
tugas secara mandiri sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya.

Peserta didik tidak bergantung pada
bantuan orang lain dalam mengerjakan
tugas.

10

Peserta didik mengerjakan tugas
dengan usaha sendiri tanpa menyalin
jawaban dari teman.

11

Cepat bosan pada tugas-
tugas yang rutin

Peserta didik lebih tertarik melakukan
kegiatan pembelajaran yang bersifat
kreatif dan bervariasi

12

mencari
untuk

Peserta didik berinisiatif
sumber atau referensi lain
menunjang proses belajarnya.

13

Dapat mempertahankan
pendapatnya

Peserta didik berani menyampaikan
pendapatnya dalam kegiatan
pembelajaran.

14

Peserta didik bersikap  konsisten
terhadap pendapat yang diyakininya.

15

Tidak mudah
melepaskan hal-hal yang
diyakini

Peserta didik menunjukkan keteguhan
dalam mempertahankan pendapatnya.

16

Peserta didik tidak mudah terpengaruh
oleh pendapat orang lain.

17

Senang mencari dan
memecahkan masalah
soal-soal

Peserta didik merasa senang mencari
solusi atas  permasalahan  yang
dihadapinya.

18
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pembelajaran.

Peserta didik aktif mencari informasi 19
tambahan untuk mendukung kegiatan

diberikan oleh guru.

Peserta didik menunjukkan rasa senang 20
dalam mengerjakan soal-soal yang

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Uji Analisis

1. Uji Validitas

Uji validitas diperlukan untuk memastikan bahwa kata-kata yang dipilih

untuk mengkomunikasikan maksud pernyataan tersebut sudah tepat. Selain itu,

kelayakan kuesioner dan apakah pernyataan pada kuesioner itu jelas dan

sederhana untuk dipahami responden atau tidak, keduanya tunduk pada penilaian

ahli (Husna & Ichsan, 2023).

Kisi — Kisi Instrumen Penelitian Lembar Observasi Uji Validasi

Tabel 3.3

para ahli

No Aspek Yang
Dinilai

Indikator

Nomor
Soal

1 Format Bahasa

Setiap pernyataan dalam lembar observasi
siswa disusun sesuai dengan kaidah ejaan
Bahasa Indonesia yang tepat

1

Bahasa yang digunakan dalam lembar
observasi dengan tingkat perkembangan
dan kemampuan pemahaman siswa kelas
Il

Penyusunan kalimat pada lembar observasi
telah mengikuti Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Penggunaan huruf dan angka dalam lembar
observasi disajikan secara jelas sehingga
mudah dibaca oleh siswa
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2 Kesesuaian isi Pernyataan  lembar  observasi telah | 5
disesuaikan dengan indikator motivasi
belajar yang ditetapkan dalam penelitian

Setiap pernyataan dirumuskan secara jelas | 6
serta bersifat operasional agar dapat di
ukur

Butir pernyataan disusun dengan jelas agar | 7
mudah diukur dan selaras dengan tujuan
penelitian

Pernyataan lembar observais dibuat | 8
sederhana sehingga dapat dipahami dengan
baik oleh siswa

Petunjuk pengisisan lembar observasi | 9
disampaikan secara jelas dan sistematis
agar mudah diikuti oleh siswa

3.6.2 Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan suatu metode yang digunakan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
ataukah terdapat di dalam distribusi normal. Distribusi normal merupakan
distribusi simetris yang mean dan mediannya berada di tengah-tengah. Jika
suatu distribusi digambarkan normal, artinya distribusi tersebut
mempunyai jenis karakteristik tertentu, misalnya gelombang sinus, jika
dibengkokkan menjadi histogram (Nasar, et al., 2024) Pengambilan
keputusan pada uji normalitas apabila nilai sig > 0.05 maka data tersebut
berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa

variasi populasi benar atau salah. Eksperimen ini dilakukan sebagai sarana
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evaluasi sampel independen dan analisis Anova. Asumsi yang dibuat
dalam analisis varians (Anova) adalah varians populasi adalah sama.
Dengan membandingkan kedua varian, uji kesetaraan kedua varian
digunakan untuk menguji homogenitas atau tidak dapat dipisahkannya
data. Apabila kedua data mempunyai varian yang sama atau lebih
signifikan, maka tidak perlu dilakukan pengecekan homogenitas lagi
karena homogenitas sudah ditunjukkan oleh data (Nasar, et al., 2024).
Uji homogenitas dapat dilakukan jika suatu sampel data yang
tersebar secara acak mempunyai distribusi normal. Tujuan dari pengujian
homogenitas adalah untuk menunjukkan bahwa perbedaan yang diamati
dalam uji statistik parametrik (seperti t, Anava, dan Anacova) sebagian
besar disebabkan oleh perbedaan antar kelompok dibandingkan dalam
kelompok. Sebelum membandingkan dua kelompok atau lebih, penting
untuk memastikan bahwa perbedaan apa pun tidak disebabkan oleh
perbedaan kumpulan data (perbandingan kelompok tidak homogen).
3.6.3 Uji Hipotesis

Uji-T, sebagai metode statistik parametrik, diterapkan dalam penelitian ini.
Menurut Ghozali dalam (Gunasti, Wicaksana, Putri, Rozikin, & Putra, 2024) Uji-
T mengevaluasi seberapa besar pengaruh variabel independen saja. Uji dilakukan
dengan tingkat signifikansi 0,05 (0=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis

dilakukan berdasarkan kriteriakriteria berikut:
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a. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka diterima hipotesis nol (HO) dan
ditolak hipotesis alternatif (H1). Artinya antara lain variabel independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel independen.

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka tolak hipotesis nol (HO) dan terima
hipotesis alternatif (H1). Artinya variabel independen berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap variabel

1. Uji Independent Sampel T-tes

Uji Independent Sample TTest adalah uji statistik yang dirancang
untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang tidak berpasangan
atau tidak berhubungan. Prinsip pengujian dari pengujian ini adalah
dengan melihat perbedaan varians dari dua kumpulan data, dengan cara ini
sebelum melakukan pengujian harus diketahui terlebih dahulu apakah

varians tersebut sama (equal variances) atau berbeda (Gunasti, dkk, 2024).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 060868 Medan yang beralokasi di Jl.
Pendidikan No.20, Glugur Darat I, Kec. Medan Tim., Kota Medan, Sumatera
Utara 20238. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran PPKN kelas III SDN 060868 Medan. Teknik Pengumpulan
data dalam penelitian yaitu dengan pretest dan posttest. Lembar observasi
diberikan kepada siswa sebanyak 20 Pernyataan.

Sebelum penelitian ini dilakukan, maka penelitian telah melakukan uji validasi
kepada Dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara terlebih dahulu
terhadap lembar observasi yang nantinya akan diberikan kepada siswa. Setelah
hsil uji validasi telah didapatkan. Peneliti memberikan pretest dan posttest kepada
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen yang sudah di validasikan.

Pada tahap awal pelaksanaan penelitian, peneliti memberika pretest kepada
siswa kelas kontrol dan eksperimen, setelah mendapatkan hasilnya kemudian
peneltii memberikan perlakuan (freatment) berupa pengajaran pembelajaran
PPKN dengan menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas kontrol
sedangkan di kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Problem

Based Learning.
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4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN 060868 dengan jumlah sampel sebanyak
49 siswa dengan 26 siswa kelas III A sebagai kelas kontrol dan 23 kelas III B
eksperimen. Dari kedua kelas tersebut peneliti melakukan perbandingan adanya
pengaruh pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning di
kelas eksperimen dan model konvensional di kelas kontrol terhadap motivasi
belajar kelas III SDN 060868. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian
ini dengan menggunakan lembar observasi dengan diberikan pre-test sebelum
digunakannya model Problem Based Learning dan  post tets sesudah

menggunakan model Problem Based Learning.

Tabel 4.1.
Persentase Motivasi Belajar

Persentase Kategori
90% - 100% Sangat Tinggi
80% - 89 % Tinggi
65% - 79% Cukup
50% - 64% Rendah

0% - 49% Sangat Rendah

Sumber (Agnesa et al., 2025)

Dari tabel diatas terdapat kategori sangat tinggi persentase 90 % - 100%,
kategori tinggi persentase 80% - 89%, kategori cukup persentase 65 % - 79%,
kategpri rendah persentase 50 % - 64 % dan kategori sangat rendah 0 % - 49%.

1. Pre test Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol Sebelum Menggunakan

Model Pembelajaran Konvensional

Pre test yang dilakukan peneliti pada kelas kontrol untuk mengetahui
motivasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar sebelum

menggunakan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil
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penelitian pada siswa sebelum menggunakan model pembelajaran
konvensional, secara keseluruhan memperoleh nilai rata-rata 52,88 dari
sampel penelitian sebanyak 26 siswa. Dan perolehan persentase pre test

motivasi belajar siswa kelas kontrol dapat dilihat sebagai berikut

Tabel 4.2
Perolehan Persentase Pre tes Kelas Kontrol
Persentase Kategori Frekuensi Persentase
90% - 100% Sangat Tinggi - 0%
80% - 89 % Tinggi - 0%
65% - 79% Cukup 5 19,23 %
50% - 64% Rendah 13 50 %
0% - 49% Sangat Rendah 8 30,76 %
Jumlah Siswa 26
Rata — Rata 52,88 %
Nilai Tertinggi 70
Nilai Terendah 38

Berdasarkan tabel di atas maka perolehan siswa dengan kategori
motivasi sangat rendah 8 siswa dengan persentase 30,76 %, kategori
motivasi cukup 5 siswa dengan persentase 19,23 % dan kategori motivasi
rendah 13 siswa dengan persentase 50 %.

. Post test Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol Sesudah
Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional

Post test yang dilakukan peneliti pada untuk mengetahui motivasi
belajar siswa dalam proses belajar mengajar sesudah menggunakan model
pembelajara konvensional. Berdasarka hasil penelitian pada siswa sesudah
menggunakan model pembelajaran konvesnional, secara keseluruhan

memperoleh nilai rata-rata 75, 65 dari sampel penelitian sebanyak 26
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siswa. Dan perolehan persentase pos test motivasi belajar siswa kelas

kontrol dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.3
Perolehan Persentase Post test Kelas Kontrol
Persentase Kategori Frekuensi Persentase
90% - 100% Sangat Tinggi - 0%
80% - 89 % Tinggi 13 50 %
65% - 79% Cukup 9 34,61 %
50% - 64% Rendah 4 15,38 %
0% - 49% Sangat Rendah - 0%
Jumlah Siswa 26
Rata — Rata 75,65 %
Nilai Tertinggi 89
Nilai Terendah 52

Berdasarkan tabel di atas maka perolehan siswa dengan kategori
motivasi tinggi 13 siswa dengan persentase 50 %, kategori motivasi cukup

9 siswa dengan persentase 34,61% dan kategori motivasi rendah 4 siswa

Sangat Rendah

dengan persentase 15,38%.

14
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Sangat Tinggi Tinggi Cukup Rendah
M Pretest M Postest

Diagram 4.1
Perolehan Pretest dan Postest Kontrol




64

Berdasakan diagram diatas, diagram warna biru data pretest
kategori cukup dengan jumlah 5 siswa, kategori rendah dengan jumlah
siswa 13 siswa, dan sangat rendah dengan jumlah 8 siswa. Sedangkan
diagram warna oren kategori tinggi dengan jumlah siswa 13 siswa,
kategori cukup dengan jumlah 9 siswa, dan rendah dengan jumlah 4 siswa.
. Pre test Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sebelum
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Pre test yang dilakukan peneliti pada kelas eksperimen untuk
mengetahui motivasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar sebelum
menggunakan model pembelajaram problem based learning secara
keseluruhan memperoleh nilai rata-rata 49,61 dari sampel penelitian
sebanyak 23 siswa. Dan perolehan persentase pre test motivasi belajar

siswa kelas eksperimen dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.4
Perolehan Persentase Pre test Kelas Eksperimen
Persentase Kategori Frekuensi Persentase
90% - 100% Sangat Tinggi - 0%
80% - 89 % Tinggi - 0%
65% - 79% Cukup - 0%
50% - 64% Rendah 14 60,86 %
0% - 49% Sangat Rendah 9 39,13 %
Jumlah Siswa 23
Rata — Rata 49, 61 %
Nilai Tertinggi 57
Nilai Terendah 43
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Berdasarkan tabel di atas maka perolehan siswa dengan kategori
motivasi sangat rendah 9 siswa dengan persentase 39,13% dan kategori
motivasi rendah 14 siswa dengan persentase 60,86 %.

. Post test Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sesudah
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Post test yang dilakukan peneliti pada kelas eksperimen untuk
mengetahui motivasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar sesudah
menggunakan model pembelajaram problem based learning secara
keseluruhan memperoleh nilai rata-rata 90, 78 dari sampel penelitian
sebanyak 23 siswa. Dan perolehan persentase pre test motivasi belajar

siswa kelas eksperimen dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.5
Perolehan Persentase Post test Kelas Eksperimen
Persentase Kategori Frekuensi Persentase

90% - 100% Sangat Tinggi 17 73,91%
80% - 89 % Tinggi 6 26,8 %

65% - 79% Cukup - 0%

50% - 64% Rendah - 0%

0% - 49% Sangat Rendah - 0%

Jumlah Siswa 23
Rata — Rata 90,78 %

Nilai Tertinggi 98

Nilai Terendah 84

Berdasarkan tabel di atas maka perolehan siswa dengan kategori
motivasi sangat tinggi 17 siswa dengan persentase 73,91 % dan kategori

motivasi tinggi 6 siswa dengan persentase 26,8 %.
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Diagram 4.2 Perolehan Pretest dan Postest Eksperimen

Berdasakan diagram diatas, diagram warna biru data pretest kategori
rendah dengan jumlah 14 siswa dan kategori sangat rendah dengan jumlah
siswa 9 oranng. Sedangkan diagram warna oren kategori sangat tinggi
dengan jumlah 17 siswa dan kategori tinggi dengan jumlah 6 siswa.

4.1.2 Pengujian Prasyaratan Data
1. Uji Validitas Expert Judgment

Uji validitas Expert Judgment merupakan proses validasi instrumen
penelitian yang dilakukan oleh para ahli dengan tujuan untuk memastikan
bahwa instrumen penelitian tersebut valid atau relevan. Dalam penelitian

ini meggunakan lembar observasi motivasi belajar.



67

Ahli validator dalam mengukur instrumen lembar observasi motivasi
belajar siswa dilakukan oleh Ibu Vinna Dinda Kemala, M.Pd. dosen dari

Prodi PPKn Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Tabel 4.6
Ringkasan Hasil Uji Validitas Expert Judgment
Aspek Yang Indikator Skor | Kategori
Dinilai
Format Setiap pernyataan dalam lembar | 5 Sangat
Bahasa observasi siswa disusun sesuai Valid
dengan kaidah ejaan Bahasa
Indonesia yang tepat
Bahasa yang digunakan dalam |5 Sangat
lembar observasi dengan tingkat Valid
perkembangan dan kemampuan
pemahaman siswa kelas 11
Penyusunan kalimat pada lembar | 5 Sangat
observasi telah mengikuti Ejaan Valid
Yang Disempurnakan (EYD)
Penggunaan huruf dan angka dalam | 5 Sangat
lembar observasi disajikan secara Valid
jelas sehingga mudah dibaca oleh
siswa
Kesesuaian Pernyataan lembar observasi telah | 5 Sangat
isi disesuaikan  dengan indikator Valid

motivasi belajar yang ditetapkan
dalam penelitian

Setiap  pernyataan  dirumuskan | 5 Sangat
secara  jelas  serta  bersifat Valid
operasional agar dapat di ukur

Butir pernyataan disusun dengan | 5 Sangat
jelas agar mudah diukur dan selaras Valid
dengan tujuan penelitian

Pernyataan lembar observais dibuat | 5 Sangat
sederhana sehingga dapat dipahami Valid
dengan baik oleh siswa

Petunjuk pengisisan lembar | 5 Sangat
observasi disampaikan secara jelas Valid
dan sistematis agar mudah diikuti

oleh siswa

Total Pernyataan 20
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Validasi lembar observasi ini dilakukan pada 22 januari 2026.

Validasi ini dilakukan untuk melihat apakah instumen lembar observasi

telah sesuai dengan indikator yang diambil menurut para ahli serta untuk

mengetahui perbaikan dan saran yang diberikan oleh ahli untuk

menyempurnakan instrumen mengenai lembar observasi motivasi belajar.

Penilaian Secara Umum

Terdapat format penilaian secara umum pada tabel di atas dan diberi

dengan nilai A (dapat digunakan tanpa revisis)

No

Aspek Yang Dinilai

1

format lembar observasi motivasi
belajar siswa

Penilaian secara umum terhadap v

Validasi ahli yang dinilai terdiri dari 5 penilaian, yaitu 5 (sangat layak), 4

(layak), 3 (cukup), 2 (kurang layak), dan 1 (tidak layak). Hasil yang diperoleh

pada validasi expert judgment, pada format bahasa, a diberi nilai 5 (sangat layak),

b diberi nilai (sangat layak), c diberi nilai (sangat layak), d diberi nilai (sangat

layak). Sedangkan format kesesuaian isi a diberi nilai (sangat layak), b diberi nilai

(sangat layak), c diberi nilai (sangat layak), d diberi nilai (sangat layak), e diberi

nilai (sangat layak).

Tabel 4.7
Hasil Validasi Ahli
Validator Hasil | Persentase | Tingkat Keterangan
Skor Validasi
Vinna Dinda Kemala, M.Pd. 100 100 % Sangat Layak digunakan
Valid tanpa revisi
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Dari tabel diatas dapat diamati dari hasil validator oleh dosen Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yaitu ibu Vinna Dinda Kemala, M.Pd. diperoleh
dengan total skor 100 dengan persentase 100 % dan kategori Tingkat validasi
sangat valid dengan keterangan layak digunakan tanpa revisi.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah proses untuk menentukan apakah data mengikuti
distribusi normal atau tidak. Tujuan utama pada uji normalitas adalah untuk
menentukan apakah data dapat dianalisis menggunakan metode statistik
parametrik atau non-parametrik.

e Nilai residual dikatakan normal jika nilai signifikasi > 0.05
e Nilai resiudal dikatakan tidak normal jika nilai signifikasin < 0.05

Tabel 4.8
Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Hasil  Pretest Kelas Kontrol .159 26 .089 .939 26 .126
Postest Kelas Kontrol .168 26 .057 .947 26 .322
Pretest Kelas Eksperimen .187 23 .037 .946 23 .237
Postest Kelas Eksperimen .203 23 .015 .940 23 .181

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas, siswa kelas kontrol berjumlah 26 siswa dengan
nilai signifikansi 0.322 > 0.05 dan siswa kelas eksperimen berjumlah 23 siswa
dengan nilai signifikansi 0.181 > 0.05. Maka pengambilan keputusan pada data

tersebut berdistribusi normal.
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3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah variansi dari dua
kelompok data adalah sama atau homogen. Tujuan uji homogenitas adalah untuk
memastikan bahwa data kelompok-kelompok yang berbeda memiliki variansi
yang sama. Pengambilan keputusan uji homogenitas adalah :
e Jika nilai signifikansi > 0.05, maka variansi kelompok-kelompok data
adalah sama
e Jika nilai signifikansi < 0.05, maka variansi kelompok-kelompok data
adalah tidak sama
Tabel 4.9

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 2.409 3 94 .072
Based on Median 2.295 3 94 .083
Based on Median and with 2.295 3 73.224 .085
adjusted df
Based on trimmed mean 2.466 3 94 .067

Berdasarkan tabel di atas, maka perolehan nilai signifikansi > 0.05 kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen dengan nilai signifikansi
0.072.

4.1.3 Pengujian Hipotesis
1. Uji Independent Sample T-test
Uji independent sample t-test merupakan uji atau test statikstik

yang digunaka untuk membandingkan rata-rata dua kelompok data yang
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independen. Tujuan uji ini dilakukan untuk menentukan apakah ada

perbedaan signifikansi antara rata-rata dua kelompok data. Pengambilan

keputusan pada uji independent sampe t -test adalah :

e Jika nilai signifikansi < 0.05 maka Ha diterima dan adanya pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III SDN 060868 Medan.

e Jika nilai signifikansi > 0.05 maka HO diterima dan tidak adanya
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III SDN 060868

Medan.
Tabel 4.10
Uji Independent Sample T- Test
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
0 )
S, 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- Differen Differen Difference
F Sig. T Df tailed) ce ce Lower Upper
Ha Equal 25.151 .000 - 47 .000 -12.694 2.682 -18.089 -7.299
sil  variances 4,73
assumed 3
Equal - 347 .000 -12.694 2569 -17.910 -7.478
variances not 4,94 43
assumed 2

Berdasarkan tabel di atas, perolehan signifikan 0.000 < 0.05. Maka Ha
diterima dan HO di tolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa setelah
dilakukan wuji hipotesis, Ha diterima dan HO di tolak terdapat pengaruh

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap motivasi
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belajar dalam pelajaran PPKn pada materi hak dan kewajiban kelas III SDN
060868 Medan.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (M, Hamzah, & Suandi, 2022) dengan hasil penelitian menyatakan bahwa
Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain untuk kelas eksperimen adalah sebesar 0,47
berada pada kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol adalah sebesar 0,14
berada pada kategori rendah. Walaupun nilai rata-rata N-Gain pada kelas
eksperimen berada pada kategori sedang, tetapi nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika di SMK Negeri 7
Majene.

Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh (Tanib et a/, 2022)menyatakan
bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pada model pembelajaran problem based learning terhadap motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII SMP Negeri 6 Kota Gorontalo.
Besaran pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Laearning Terpadap
Motivasi Belajar Siswa 63,2% sedangkan sisanya sebesar 36,8% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Menurut (Nursanty et al, 2025) menyakan bahwa hasil penelitian
menunjukkan bahwa model PBL meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,

dengan 62,5% peserta didik pada kelompok eksperimen mencapai kategori sangat
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tinggi, dibandingkan dengan peningkatan yang kurang optimal pada kelompok
kontrol dengan capaian sedang. Uji-t mengonfirmasi perbedaan signifikan antar
kelompok (p < 0,001), schingga dapat disimpulkan bahwa model PBL
berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik kelas VI SDN 2 Sukasari.

Menurut (Asyifah et al, 2025) menyatakan bahwa Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model PBL berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
siswa, dengan nilai rata tala posttest kelas eksperimen sebesar 78,68 dan kelas
kontrol sebesar 69,23. Uji normalized gain (N-Gain) juga menunjukkan bahwa
kelas eksperimen memperoleh skor yang lebih tinggi dan termasuk dalam kategori
efektif.

Menurut (Provitasari et al, 2025) menyatakan hasil penelitian
menunjukkan bahwa diketahui pada uji coba kelompok eksperimen (
menggunakan PBL) bahwa nilai uji  kemampuan berpikir kritis yaitu 85,
sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata tes kemampuan berpikir kritis
mencapai 72. Pada standard deviasi kelompok eksperimen dengan menggunakan
PBL bernilai 5, sedangkan standar deviasi pada kelas kontrol bernilai 4. Nilai t
hitung pada kelas eksperimen bernilai 3,25, dan nilai t tabel (o = 0,05) bernilai
1,98. Hal ini menunjukkan bahwa PBL dapat menjadi alternatif yang berpengaruh
dan efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa,
khususnya kemampuan berpikir kritis.

Selanjutnya, menurut (Keden et al, 2025) menyatakan bahwa hasil

penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil
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belajar peserta didik di kedua kelompok, namun peningkatan yang lebih besar
terjadi pada kelas eksperimen yang menggunakan model PBL. Nilai NGain pada
kelas eksperimen mencapai 0,70, yang masuk dalam kategori tinggi, sedangkan
pada kelas kontrol hanya 0,53 dengan kategori sedang. Hasil uji ANACOVA
menunjukkan bahwa model PBL berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar,
dengan nilai Sig. sebesar 0,001. Kesimpulan dari penelitian inu adalah model PBL
lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan
model Pembelajaran Langsung, karena mampu mendorong keterlibatan kognitif
dan pengembangan keterampilan berpikir kritis yang penting dalam pendidikan
abad 21.

Menurut (Putri et al, 2026) menyatakan bahwa hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<
0,05). Temuan ini membuktikan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning berpengaruh signifikan dalam meningkatkan hasil belajar IPAS peserta
didik kelas V, serta mampu mendorong keterlibatan aktif dan pembelajaran yang
lebih bermakna.

Menurut (Anggraini & Ni'mah, 2026) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar
siswa mata pelajaran PAI. Hal tersebut ditunjukkan oleh perolehan hasil uji t
yaitu t hitung > t tabel (3.125 > 2.037) atau sig < a (0.004 < 0.005), dengan

menggunakan taraf signifikansi sebesar 5 % (a = 0.05), artinya Ha diterima. Serta
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penggunaan model pembelajaran problem based learning dianggap lebih efektif
dibandingkan model pembelajaran secara konvensional atau ceramah.
Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning memiliki pengaruh terhadap kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah, berpikir kritis, hasil belajar dan juga motivasi belajar.
Problem Based Learning juga meningkatkan keterampilan sosial, retensi
pengetahuan, dan keterampilan kerja sama. Problem Based Learning alternatif
model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
Penelitia ini diawali degan dilakukan uji Validitas (Expert judgment), uji
normalitas, dan uji homogeitas serta uji independent sample t-test, maka peneliti
memperolah hasil penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh adanya
pengaruh model problem based learning terhadap motivasi belajar dalam
pelajaran PPKn pada materi hak dan kewajiban kelas III SDN 060868 Medan.
Adapun penjelasan secara rinci akan dipaparkan di bawah ini :
1. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III SDN
060868 Medan di kelas kontrol
Lembar observasi yang disebar pada 26 siswa dilakukan di kelas
kontrol pretest sebelum menggunakan model pembelajara konvensional
dengan nilai rata-rata keseluruhan 52,88. Hasil penelitian sebelum
menggunakan model pembelajaran konvensional memperoleh siswa
dengan kategori motivasi sangat rendah 8 siswa, , kategori motivasi rendah
13 siswa dan kategori motivasi cukup 5 siswa. Sedangkan pada pos test

kelas kontrol sesudah menggunakan model konvesional dengan nilai rata-



76

rata keseluruhan 75,65. Hasil penelitian sesudah menggunakan model
pembelajaran konvensional memperoleh siswa dengan kategori motivasi
tinggi 13 siswa, kategori motivasi cukup 9 siswa dan kategori motivasi
rendah 4 siswa.
. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III SDN
060868 Medan di kelas eksperimen

Lembar observasi yang disebar pada 23 siswa dilakukan di kelas
eksperimen pretest sebelum menggunakan model pembelajara Problem
Based Learning dengan nilai rata-rata keseluruhan 49,61. Hasil penelitian
sebelum menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
perolehan siswa dengan kategori motivasi sangat rendah 9 siswa dan
kategori motivasi rendah 14 siswa. Sedangkan pada post test kelas
eksperimen sesudah menggunakan model Problem Based Learning dengan
nilai rata-rata keseluruhan 90,78. Hasil penelitian sesudah menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning memperoleh siswa dengan
kategori motivasi sangat tinggi 17 siswa dan kategori motivasi tinggi 6
siswa.
. Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III SDN
060868 Medan

Dari hasil pemaparan pada poin 1 dan 2 dijelaskan bahwa rata-rata
motivasi belajar siswa menggunakan model pembelajaran problem based

learning memiliki rata-rata motivasi belajar sangat kuat dan menggunakan
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model pembelajaran konvesional rata-rata motivasi belajar siswa kuat.
Terdapat berberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa
antara lain :
Menurut (Muawanah, 2021) mengemukkan bahwa jenis-jenis
motivasi belajar terdiri dari dua yaitu :
1. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah suatu kondisi peserta didik yang dapat
melakukan aktivitas belajar. Kemudian motivasi intrisnik merupakan
keinginan atau dorongan dari dalam diri individu untuk melakukan
sesuatu. Dapat juga diartikan bahwa manusia terdorong agar
berperilaku untuk menggapai tujuan.
2. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik merupakan faktor dari luar individu tersebut.
Motivasi ekstrinsik dibutuhkan untuk keinginan peserta didik dalam
belajar. Di dalam kelas seluruh siswa yang memiliki dorongan belajar
tinggi membutuhkan motivasi ekstrinsik. Para siswa membutuhkan
pengarahan yang khusus baik dari guru maupun pengajar. Akan tetapi
hal tersebut tentunya bukan sebuah prioritas utama bagi peserta didik.
Para siswa harus bisa memunculkan semangat dorongan belajar untuk

menggapai cita-cita kedepannya.

Motivasi belajar memiliki peran penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran, karena berfungsi sebagai dorongan yang menggerakkan

siswa untuk berusaha mencapai tujuan belajar. siswa yang memiliki
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motivasi tinggi cenderung menunjukkan usaha belajar yang lebih besar,
ketekunan dalam menyelesaikan tugas, serta komitmen untuk memperoleh
prestasi yang optimal. Dengan demikian, semakin tinggi motivasi belajar
seseorang, semakin tinggi pula peluang untuk mencapai hasil belajar yang
baik. (Fernando et al., 2024).

Di samping itu, motivasi berfungsi sebagai pengarah tindakan
belajar, dimana siswa mampu memfokuskan perhatian dan memilih
aktivitas yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan
adanya motivasi yang kuat, siswa akan lebih mudah mengatur perilaku
belajarnya dan berupaya secara konsisten mencapai tujuan pembelajaran.
Motivasi tidak hanya mendorong timbulnya perilaku belajar, tetapi juga
memengaruhi dan mengarahkan perubahan perilaku siswa ke arah yang
positif.

Menurut Hamalik, dalam jurnal (Rahman, 2021), terdapat tiga fungsi
utama motivasi dalam pembelajaran, yaitu:

a. Sebagai pendorong munculnya tindakan. Tanpa adanya motivasi, siswa
tidak akan memiliki dorongan untuk melakukan kegiatan belajar.

b. Sebagai pengarah tindakan, yaitu mengarahkan aktivitas belajar siswa
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

c. Sebagai penggerak, yang berfungsi sebagai tenaga pendorong atau
“mesin penggerak” aktivitas belajar. Semakin besar motivasi yang
dimiliki, semakin kuat dan cepat usaha siswa dalam melakukan

kegiatan belajar.
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Motivasi belajar memiliki peran penting dalam memperjelas tujuan
belajar. Fungsi ini berkaitan erat dengan makna dan manfaat pembelajaran
yang diterima siswa. siswa cenderung lebih bersemangat untuk belajar
apabila mereka memahami tujuan serta manfaat dari materi yang
dipelajari. Dengan kata lain, pemahaman terhadap kegunaan pembelajaran
akan mendorong siswa untuk lebih aktif dan antusias dalam proses belajar.
(Novianti et al., 2020).

Pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran problem
based learning dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa hal ini
dibuktikan dengan perolehan nilai signifikasi 0.000. Hal tersebut
menunjukkan bahwa adanya pengaruh penggunaan pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap motivasi belajar siswa

pada mata pelajaran PPKn kelas IIT SDN 060868 Medan.



BABV
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan yang sudah
dijelaskan diperoleh nilai signifikansi 0.000 yang artinya terdapat perbedaan
ataupun pengaruh motivasi belajar siswa pada pembelajaran PPKn dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Pada kelas kontrol
pretest sebelum menggunakan model pembelajara konvensional dengan nilai rata-
rata keseluruhan 52,88. Hasil penelitian sebelum menggunakan model
pembelajaran konvensional memperoleh siswa dengan kategori motivasi sangat
rendah 8 siswa, kategori motivasi rendah 8 siswa dan kategori motivasi cukup 5
siswa. Sedangkan pada post test kelas kontrol sesudah menggunakan model
konvesinonal dengan nilai rata-rata keseluruhan 75,65. Hasil penelitian sesudah
menggunakan model pembelajaran konvensional memperoleh siswa dengan
kategori motivasi tinggi 13 siswa, kategori motivasi cukup 9 siswa dan kategori
motivasi rendah 4 siswa.

Pada kelas eksperimen pretest sebelum menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning dengan nilai rata-rata keseluruhan 49,61. Hasil
penelitian sebelum menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
perolehan siswa dengan kategori motivasi sangat rendah 9 siswa dan kategori
motivasi rendah 14 siswa. Sedangkan pada post test kelas eksperimen sesudah
menggunakan model Problem Based Learning dengan nilai rata-rata keseluruhan

90,78. Hasil penelitian sesudah menggunakan model pembelajaran Problem Based

80
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Learning memperoleh siswa dengan kategori motivasi sangat tinggi 17 siswa dan
kategori motivasi tinggi 6 siswa
5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
saran yang ditujukan kepada para peneliti selanjutnya. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukkan untuk penelitian selanjutnya
yang membahas tentang motivasi belajar siswa di sekolah dasar. Penelitian
selanjutnya dapat juga melakukan penelitian lebih dalam mengenai faktor-faktor
yang menyebabkan motivasi belajar siswa yang menggunakan model

pembelajaran problem based learning dan konvensional.
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Lampiran 1 Data Motivasi Siswa

Data Motivasi Belajar Siswa Kelas 111 SDN 060868 Medan

No. | Aspek yang Indikator Jumlah | Persentase | Kriteria
Diamati Siswa (%)
(n=26)
| | Ketekunan Siswa menyelesaikan 5 19.23% | Sangat
dalam belajar tugas tepat waktu dan Rendah
tidak mudah menyerah
2 | Keaktifan dalam | Sisws  berpartisipasi 7 2692% | Rendah
pembelajaran dalam  diskusi dan
bertanya kepada guru
3 | Minat dan | Siswa memperhatikan 5 19.23% | Sangat
perhatian penjelasan guru dan Rendah
terhadap menunjukkan rasa
pelajaran ingin tahu
4 | Tanggung jawab | Siswa  mengerjakan 5 19.23 % | Sangat
terhadap tugas | tugas dengan sungguh- Rendah
sungguh dan mandiri
5 | Keinginan untuk | Siswa berusaha < 1538% | Sangat
berprestasi memperoleh nilai Rendah
tinggi dan
memperbaiki
kesalahan
Rata-rata 26 20,00% | Sangat
Rendah
Mengetahui Medan, 15 Januari 2026
Kepala Sekolah Wali Kelas 11

N\
- (e w

Iadypiy S L/
Nip. 196701132014112001

e

Magdalena Siregar, S.Pd
Nip. 1968041820225212001
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Lampiran 2 Modul Kelas Kontrol

PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM (KELAS KONTROL)

Nama Penyusun : Aulia Sahdia

Nama Sekolah : SDN 060868 Medan
Tahun Pelajaran 2026

Jenjang Sekolah :SD

Fase / Kelas Crm

Alokasi Waktn : 2 x 35 Menit

A. ldentifikasi Peserta Didik

Peserta didik sekolah dasar berada pada tahap perkembangan operasional konkrel.
Pada tahap ini, peserta didik telah mampu memahami aturan sederhana, contoh nyata
dalum kehidupan sehari-hari, serta hubungan sebab-akibat. Pengetahuan awal yang
dimiliki peserta didik terkait materi hak dan kewajiban adalah pengalaman mereka sebagai
anggeota keluarga, warga sckolah, dan anggota masyarakat, seperti menaati tata tertib
sekolah, melaksanakan piket kelas, serta menerima hak belajar di sekolah.

B. Identifikasi Materi Pelajaran
1. Pengetahuan Esensial
o Pengertian hak sehagai sesuatu yang harus diterima oleh setiap individu,
o  Pengertian kewajiban sebagai sesustu yang harus dilaksanakan oleh setiap individu,
o Hak dan kewajiban sebagai siswa di sckolah.
o Hak dan kewajiban schagai anggota keluarga di rumah.

o Hubungan antara pelaksanaan kewajiban dengan terpenuhinya hak.
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2. Pengetahuan Aplikatif
o Menyebutkan contoh hak dan kewajiban siswa di sekolah,
o Menjelaskan contoh hak dan kewajiban di lingkungan rumah,

*  Mencrapkan sikap melaksanakan kewajiban sebelum menuntut hak dalam
kehidupan sehari-hari.

C. Dimensi Profil Lulusan (DPL)

Dimensi yang dikembangkan dalam pembelajaran ini melipati:

7 | Keimanan dan ketakwaan kepada < | Kolaborasi
Tuhan YME
Kewargaan N Kemandinan
v | Penalaran kritis Kesehatan
Kreatif v | Komunikasi

D. Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami makna hak dan kewajiban serta menunjukkan perilaku
yang mencerminkan pelaksanaan hak dan kewajiban sebagai siswa di sekolah dan anggota
keluarga di rumah.

E. Topik Pembelajaran
Hak dan Kewajiban dalam Kehidupan Sehari-hari
F. Tujuan Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian hak dan kewajiban dengan benar melalui penjelasan guru.
2, Menyebutkan contoh hak dan kewajiban siswa di sekolah secara lisan maupun tertulis,

3. Mengidentifikasi contoh hak dan kewajiban di lingkungan rumah dengan tepat.



G. Praktik Pedagogis

Pendekatan Pembelajaran @ Pembelajaran Mendalam (Deep Leaming)
Model Pembelajaran : Konvensional (ceramab, tanya jawab, dan penugasan)
Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi sederhana, dan penugasan individu.

1. Mitra Pembelajaran

Mitra utama : Guru dan peserta didik

Mitra pendukung : Orang tua dun lingkungan keluarga
I. Lingkungan Pembelajaran

Budaya belajar : Membiasakan peserta didik bersikap disiplin, bertanggung jawab, dan
mematuhi aturan,

Lingkungan fisik : Ruang kelas yang kondusif, tertib, dan nyaman untuk kegiatan belajar
mengajar.

J. Pemanfantan Media dan Sumber Belajar

« Buku teks Pendidikan Pancasila kelas IV
» Lembar kerja peserta didik (LKPD)

K. Langkah-Lungkah Pembelajaran

Tahapan l Kegiatan Guru dun Peserta Didik Alokasi
Pembelajaran Waktn

Kegiatan Awal . Guru membuka pembelajaran dengan salam, 10 menit
. Gura mengajok peserta didik berdoa sebelum belajar.
Guru mengecek kehadiran peserta didik.

Guru menyampaikan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan sederhona, seperti pengalaman peserta
didik dalam melaksanokan tugas piket kelas,

& w oo




. 5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan il
dicapai.
Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang pengertian hak dan | 40 menit
kewajiban menggunakan metode ceramah.

2. Guru memberikan contoh hak dan kewajiban siswa di
sekolah dan di rumah secara konkret.

3. Peserta didik menyimak penjelasan guru dengan tertib,

4, Gurt mengajukan  beberapa  pertanyaan  untuk
mengetahui pemahaman peserta didik.

5. Peserta didik menjawab pertanyaan guru secara lisan,

6. Guru membagikan LKPD kepada peserta didik.

7. Peserta didik mengerjakan tugas secara individu sesuai
instruksi. '

8 Guru membimbing dan mengawasi peserta didik

selama mengerjakan tugas.

Kegintan AKhir 1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi | 10 menit
pembelajaran tentang hak dan kewajiban.

2. Guru memberikan penguatan terkait pentingnya
melaksanakan kewajiban sebelum menuntut hak,

3. Guru memberikan evaluasi singkat berupa pertanysan
atau tugas tertulis,

| 4, Guru memberikan pesan moral dan motivasi kepada
peserta didik.

5. Pembelajaran ditutup dengan doa dan salam.

L. Penilaian
1. Penilaian Sikap : Observasi sikap tanggung jawab dan kedisiplinan peserta didik
selama pembelajaran.

2. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis atau lisan tentang pengertian serta contoh hak dan
kewajiban.
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3. Penilaian Keterampilan : Kemampuan peserta didik mengidentifikasi dan menuliskan
/ contoh hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari.

/

Medan, Januari 2026
Mengetahui
Kepali Sekolah

Wali Kelas 11l A
. ‘ it
1dawaty, gﬁ'l‘)’

Nip. 196701132014112001

Peneliti

-

Aulia Sahdia
Npm. 2202090017
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Lampiran 3 Modul Ajar Kelas Ekperimen

PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM (KELAS EKPERIMEN)

Nama Penyusun : Aulia Sahdia

Nama Sckolah :SDN 060868 Medan
Tahun Pelajaran 2026

Jenjang Sekolah :SD

Fase/ Kelas 0

Alokasi Waktu : 2x 35 Menit

A. Identifikasi Peserta Didik

Peserta didik kelas 111 berada pada tahap perkembangan operasional konkret. Pada

tahap ini, peserta didik mampu memahami permasalahan sederhana yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari serta mulai mampu berpikir logis dalam menyelesaikan masalah.
Pengetahuan awal peserta didik terkait mater hak dan kewajiban diperoleh dari
pengalaman mereka sebagai siswa di sekolah, anggota keluarga di rumah, dan bagian dan
masyarakat, seperti menaati tata tertib sekolah, melaksanakan tugas piket, serta mengikuti
aturan di lingkungan sekitar.
B. Identifikasi Materi Pelajaran
1. Pengetahuan Esensial

Pengertian hak sebagai sesuatu yang harus diterima oleh setiap individu.
Pengertian kewajiban scbagai sesuatu yang harus dilaksanakan oleh setinp individu.
Hak dan kewajiban sebagai siswa di sckolah.

Hak dan kewajiban sebagai anggota keluarga di rumah,

Hubungan antara pelaksanaan kewajiban dengan terpenuhinya hak.

2, Pengetahuan Aplikatif

o Mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan hak dan kewajiban di
lingkungan sekolah.

« Menentukan solusi terhadap permasalahan pelanggaran hak dan kewajiban.

o Menerapkan sikap bertanggung jawab dalam melaksanakan kewajiban
sebelum menuntut hak.



C. Dimensi Profil Lulusan (DPL)

Dimensi yang dikembangkan dalam pembelajaran ini meliputi:

J | Keimanan dan ketakwaan kepada J | Kolahorasi
Tuban YME
Kewargaan Kemandirian
J | Penalaran kritis Keschatan
Kreatif v | Komunikasi
. Capaian Pembelajaran

Pembelajaran Peserta didik mampu memahami konsep hak dan kewajiban seria
menganalisis permasalahan sederhana yang berkaitan dengan pelaksanaan hak dan
kewajiban dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di lingkungan sekolah.

E. Topik Pembelajaran

F.

Hak dan Kewajiban dalam Kchidupan Sehari-hari

Tujuan Pembelajaran

1. Menjelaskan pengertian hak dan kewajiban dengan bahasa sendiri secara tepat.

2. Mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan hak dan kewajiban di sekolah.

3. Menyajikan solusi sederhana terhadap permasalahan hak dan kewajiban melalui
diskusi kelompok.

. Praktik Pedagogis

Pendekatan Pembelajaran : Deep Leaming

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)

Metode Pembelajaran : Pemecahan masalah, diskusi kelompok, tanya jawab, dan
presentasi,

. Mitra Pembelajaran

Mitra utama : Teman seekelas (Kelompok belajar) dan Guru

Mitra pendukung : Orang tua dan lingkungan keluarga

Lingkungan Pembelajaran

Budaya belajar : Mendorong peserta didik untuk aktif bertanya, berdiskusi, dan bekerja
sama dalam menyelesaikan masalah.
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kelompok.

J. Pemanfaatan Media dan Sumber Belajar
*  Buku teks Pendidikan Pancasila kelas IV
* Video atau gambar ilustrasi permasalahan hak dan kewajiban
* Lembar kerja peserta didik (LKPD)

K. Langkah-Langkah Pembelajaran

Lingkungan fisik : Ruang kelas yang mendukung pembelajaran kolaboratif dan diskusi

Tahapan Pembelajaran

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal

1. Guru membuka pembelajaran  dengan
mengucapkan salam.2. Guru mengajak peserta didik
untuk berdoa sebelum pembelajaran dimulai.3, Guru
melakukan pengecekan kehadiran peserta didik. 4.
Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman
peserta didik mengenai aturan dan tanggung jawab di
lingkungan sekolah.5. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang okan dicapai serta menjelaskan
sccara singkat model pembelajaran Problem Based
Leaming yang akan digunakan.

10 menit

Kegiatan Inti - Orientasi
pada Masalah
(Memahami)

1. Guru menyajikan permasalahan  kontekstual,
misalnya melalui cerita atau media video tentang
peserta didik yang menuntut hak tanpa melaksanakan
kewajibannya.2. Guru mengajukan  pertanyaan
pemantik untuk mendorong rasa ingin tahu dan
keterlibatan aktif peserta didik.3. Peserta didik
mengemukakan pendapat awal terkait permasalahan
yang disajikan oleh guru,

10 menit

Kegiatan Inti -

Mengorganisasikan

1. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok
kecil yang terdiri atas 45 omang2. Gumu
membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

15 menit
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penguatan terhadap nilai-nilai karakter, khususnya
tanggung jawab dan disiplin.3. Guru menyampaikan
pesan  moral agar pesertn  didik  senantiasa
melaksanakan kewajiban sebelum menuntut hak.

Peserta  Didik  untuk | yang berisi permasalahan  mengenai  hak  dan -
Belajar (Mengaplikasi) kewajiban.3.  Peserta  didik  mendiskusikan
permasalahan yang diberikan dan  merumuskan
solusi secara bersama-sama dalam kelompok 4. Guru
membimbing dan memfasilitasi kegiatan diskusi
kelompok agar berjalan secara efektif. \
Kegiatan Inti ~!1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil | 10 menit |
Mengembangkan  dan | diskusinya di depan kelas.2. Kelompok lain ‘
Menyajikan Hasil memberikan tanggapan, pertanyaan, atau  saran
terhadap hasil presentasi kelompok penyaji.3. Guru
memberikan penguatan, Klarifikasi, dan penegasan
terhadap hasil diskusi peserta didik.
Kegiatan Inti — | 1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi | 5 menit
Menganalisis dan | pembelajaran  mengenai  hak dan  kewajiban.2.
Mengevaluasi Proses | Peserta didik melakukan refleksi singkat terhadap
Pemecahan Masalah | proses dan  hasil  pembelajaran  yang  telsh
(Merefleksi) dilaksanakan,
Kegiatan Akhir I. Guru memberikan evaluasi pembelajaran berupa | 10 menit
soal atau pertanyaan tertulis.2. Guru memberikan
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L. Penilaian
1. Penilaian Sikap : Observasi sikap tanggung jawab, kerja sama, dan partisipasi peserta
didik selama diskusi,
Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis atau lisan tentang konsep hak dan kewajiban.

Penilaian Keterampilan : Kemampuan peserta didik menyampaikan hasil diskusi dan
solusi permasalahan hak dan kewajiban.

Medan,  Januari 2026

h Wali Kelas 11l B
i
*H Cl /e
- diwaty, S.Pd. ' dalena Si d
. Nip- 196701132014112001 Nip. 1968041820225212001
Pencliti
Aulis Sahdia

Npm. 2202090017
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Lampiran 4 Lembar Validasi

LEMBAR VALIDAST OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA
Hari/ Tanggal 22 j%w& 20246
Nama Validator + Vinna Dinda Kemala, ML

Profesi : Dosen PPKn Universitas Muhammadiyah Sumatera [tara

A. TUJUAN
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetabui kevalidan lembar peniloian
angket motivasi belajar siswa yang sudah dibuat oleh peneliti, Hasil dari validasi akan
digunakan sebagai scuan dan langkah selanjutnya dalam mengembangkan butir peniluian
kerja siswa
B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis pada kolom yang telah disediakan
2. Apabila ada saran perbaikan diharspkan Bapak/Ibu menuliskannya pada kolom
komentar dan saran perbaikan yang telah disediskan
C. KETERANGAN SKALA PENILAIAN
§ = Sangat Daik
4 = Baik
3 = Cukup
2« Kurang Baik

| = Sangat Tidak Baik



D. Penilaian

Aspek Yang
Dinilai

Indikator

Format
Bahasa

Sctiap pemyataan dalam lembar
observasl  siswa  disusun  sesuai
dengan  kaidah  cjsan  Dahasa
Indonesia yan

Bahasa yang digunokan  dalam
lembar observasi dengan tingkat
perkemnd o) P

mnhmn;— siswa kelas I11

s

<

<

Pemystaan  lembar  obscrvais
dibual sederhana schingga dapat

i den; baik oleh siswa

Petunjuk  pengisisan  lembar
obscrvasi disampaikan sccara jelas
dan sistematin agar mudah diikuti
oleh siswa

<¢fe [«
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E. Komentar dan Saran Perbaikon

,Su.(ak La_pl-. Jt;,mnlcvv

Medan, Januari 2026
Validator

=

Vinaa Dinda Kemala, M.Pd.
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Lampiran S Lembar Observasi Siswa Pretest Kelas Kontrol

LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR
KELAS 1T SDN 060868

Nama : WDI‘“’V * BKF?
Kelas :
Petunjuk
1. Bacalah permyataan-pemyataan di bawah ini dengan teli Bila kurang jelashidak
mengerti, tanyakan pada guru
2. Berilah tanda ceklis (V) pada jawaban yang sesuai dengan anda Keterangan :
5 = Sangat Setuju
4=Setuju
3 = Ragu Ragu
2 =Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju

Penilaian
No.|  Kategori Deskripsi Penilaian

Pengamatan

1 | Tekun Peserta didik
menghadapi menunjukkan  ketekunan
tugas dalam  menyclesaikan 7

stiap  tugas  yang

diberikan olch guru.
Peserta didik
menyelesaikan dan J

menycrahkan tugas sesuai i




atay lebih cepat dari waktu
yang telah ditentukan.

Ulet menghadapi
kesulitan

Peserta didik tidak mudah
menyerah ketika

Menunjukkan
minat  terhadap
bermacam-

macam masalah

permasalahan yang

muncul selama kegiatan
pembelajaran

berlangsung.
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Peserta  didik  berusaha
menemukan  berbagai
alternatif  penyelesaian
terhadap  pemasalahan
yang dihadapi saat belajar,

Peserta didik tidak ragu
untuk  berdiskusi  atau
berkonsultasi dengan guru
mengenai salusi
pemecahan masalah.

bekerja mandiri

Peserta didik berusaha
menyelesaikan tugas
secara  mandini  sesuai
dengen kemampuan yang
dimilikinya,

Peserta  didik  tidak
bergantung pada bantuan
orang  lain  dalam

mengerjakan tugas.

Peserta didik mengerjekan
tugas dengan usaha sendiri
tanpa menyalin jawaban

dari teman.

5 Cepat bosan pada
Fgas-tugxs yang

lin

Peserta didik lebih tedarik

Melakukan kegiatan
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bersifit  kreatif  dan

Peserta didik  berinisiatif
mencari  sumber  atau

referensi lain untuk

menunjang proscs
belajamya.
Dapat Peserta  didik  berani
mempertahankan | menyampaikan
pendapatnya pendapatnya dalam
kegiatan pembelajaran.
Peserta  didik  bersikap
konsisten teshadap
pendapat yang
diyakininya.
Tidak mudah Peserta didik
melepaskan hal- | menunjukkan  keteguhan
hal yang dalam mempertahankan
diyakini pendapatnya.
Pescria didik tidak mudah

berubah pendapat karena
pengaruh teman,
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Senang Mencarni

Memecahkan
masalsh soal-

soal pembelajaran
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LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR
KELAS ITT SDN 060868

e :AFVHQ(' AQMAAB‘%AS)’
Kclas -
Petunjuk

1. Bacalah pemyataan-pemyataan di bawah ini dengan teliti. Bila kurang jelas/tidak

mengerti, tanyakan pada guru
2. Berilah tanda ceklis () pada jawaban yang sesuai dengan anda Keterangan :

§ = Sangat Setuju
4 = Setuju
3 = Ragu Ragu
2 = Tidak Setuju
| = Sangat Tidak Setuju
Penilaian
No. Kategori Deskripsi Penilaian
Pengamatan
5 4 3 2 1
1 | Tekun Peserta didik
menghadapi menunjukkan  ketekunan
s dalam meiyelesaikan
setiap  tugas  yang v
diberikan olch guru.
Peserta didik
menyelesaikan dan .

menycrahkan tugas sesuai




atau lebih cepat dari waktu
yang telah ditentukan.

Ulet menghadapi
kesulitan

Peserta didik tidak mudah
menyerah ketika
mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas
di kelas.

Peserta  didik berupaya
mencari  solusi  untuk
mengatasi hambatan yang
dihadapi selama  proses
belajar.

Peserta didik tidak merasa
malu  saat  mengalami
kegagalan dan  mampu
bangkit untuk
memperbaiki hasil
belajamya.

Menunjukkan
minat  terhadap

macam masalah

menunjukkan antusiasme
dalam merespons
permasalahan yang
muncul selama kegiatan

berlangsung,
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Peserta didik berusaha

-menemukan berbagai

altematif  penyelesaian
terhadap  permasalahan
yang dihadapi saat belajar,

Peserta didik tidak ragu
untuk  berdiskusi  atau
berkonsultasi dengan guru
mengenai solusi
pemecahan masalah,

Peserta  didik  berusaha
menyelesaikan tugas
dengan kemampuan yang

Peserta  didik  tidak
bergantung pada bantuan
orang lain dalam

mengerjakan tugas.

Peserta didik mengerjakan
tugas dengan usaha sendiri
tanpa menyalin jawaban

dani teman.

Cepat bosan pada
gas-ugas yang
tn

Peserta didik lebih tertarik

Melakukan kegiatan
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pembelajaran yang
bersifat  kreatif  dan

Peserta didik berinisiatif
mencari  sumber  atau

referensi  lain  untuk

menunjang proses
belajamya.
Dapat Peseta  didk  berani
mempertahankan | menyampaikan
pendapatnya pendapatnya dalam
kegtatan pembelajaran.
Peserta  didik bersikap
konsisten terhadap
pendapat yang
diyakininya.
Tidak mudah | Peserta didik
melepaskan hal- | menunjukkan ~ keteguhan
hal yang dalam  mempertahankan
diyakini pendapatnya.
Peserta didik tidak mudah

berubah pendapat karena

pengaruh teman,
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Peserta  didik  senang
mencari jawaban dari soal

yang diberikan guru.

Peserta  didik  mencari

informasi tambahan untuk

pelajaran,

Peserta  didik merasa
seoang saat mengerjakan
soal pembelajaran

Terima kasih

114



115

Lampiran 6 Lembar Observasi Siswa Post test Kelas Kontrol

LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR
KELAS ITI SDN 060868

N RiDHO RaumAD

Kelas : 3 A
Petunjuk
1. Bacalah pemyataan-pemyataan di bawah ini dengan teliti. Bila kurang jelas/tidak
mengert, tanyakan pada guru
2. Berilah tanda ceklis (V) pada jawaban yang sesuai dengan anda Keterangan :
§=Sangat Setuju
: 4 = Setuju
3 =Ragu Ragu
2=Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju

No.| Kategori Deskripsi Penilaian

Pengamatan

1 | Tekun Peserta didik
menghadapi menunjukkan  ketckunan
tugds dalam  menyclesaikan v

setiap  tugas  yang

diberikan olch gunu.
Peserta didik
menyelesaikan dan v

menyerahkan tugas sesuai




atau lebih cepat dari waktu
yang telah ditentukan.

Ulet menghadapi
kesulitan

Peserta didik tidak mudah

menyersh ketika
mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas
di kelas,

Peserta  didik  berupaya
mencari  solusi  untuk
mengatasi hambatan yang
dihadapi selama proses
belajar,

Peserta didik tidak merasa
malu  saat  mengalami
kegagalan dan mampu
bangkit unituk
memperbaiki hasil
belajamya.

menunjukkan  antusiasme

permasalahan yang
muncul sclama kegiatan
pembelajaran
berlangsung.
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Peserta  didik  berusaha
menemukan berbagai

altematif  penyclesaion

Lebih  senang
bekerja mandiri

dengan kemampuan yang
dimilikinya.

Peserta  didik  tidak
bergantung pada bantuan
orang  lain  dalam

mengerjakan tugas.

Peserta didik mengerjakan
tugas dengan usaha sendini
tanpa menyalin jawaban

dari teman,

Cepat bosan pada
tug.u-hmu yang
. yputin

Peserta didik lebih tertarik

Melakukan kegiatan
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pembelyjaran yang

<| bersifst ~ kreatif  dan

Peserta didik  berinisiatif
mencari  sumber atau

referensi  lain - untuk

menunjang proses
belsjamya.
Dapat Pescrta  didik  berani
mempertahankan | menyampaikan
pendapatnya | pendapatnya dalam
kegiatan pembelajaran.
Peserta  didik  bersikap
konsisten terbadap
pendapat yang
diyakininya.
Tidak mudah | Peserta didik
melepaskan hal- | menunjukkan  keteguhan
hal yang dalam  mempertahankan
diyakini pendapatnya.

Peserta didik tidak mudah
berubah pendapat karena

pengaruh teman.
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Senang Mencari

Terima kasih
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LEMBAR OBSERVASIMOTIVASI BELAJAR
KELAS IIT SDN 060868

Nama .a\)a‘g

Petunjuk

1. Bacalah pemyataan-pemyataan di bawah ini dengan teliti. Bila kurang jelas/tidak
mengerti, tanyakan pada guru

2. Berilah tanda ceklis (¥) pada jawaban yang sesuai dengan anda Keterangan ;
5 = Sangat Setuju
4 = Setuju
3 =Ragu Ragu
2 =Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju

Penilaian
No. Kategori Deskripsi Penilaian
Pengamatan
5 B 3 2 1
1 | Tekun Peserta didik
menghadapi menunjukkan  ketekunan
tugas dalam menyclesainan /

sctiap tugas yang

diberikan olch guru.
Peserta didik
menyelesaikan dan \/

menycrahkan tugas scsuai




atau lebih cepat dari wakiu
yang telah ditentukan,

Ulet menghadapi
kesulitan

Peserta didik tidak mudah
menyerah ketika
mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas
di kelas.

Peserta  didik  berupaya
mencari  solusi  untuk
mengatasi hambatan yang
dihadapi selama proses
belajar.

Peserta didik tidak merasa
malu  saat  mengalami
kegagalan dan  mampu
bangkit untuk

menunjukkan antusiasme
dalam merespons
permasalihan yang
muncul selama kegiatan
pembelajaran
berlangsung,
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Peserta didik berusaha
menemukan berbagai
altematif  penyelesaian
terhadap  permasalahan
yang dihadapi saat belajar.

Peserta didik tidak ragu
untuk  berdiskusi  atau
berkonsultasi dengan guru
mengenai solusi
pemecahan masalah,

Lebih  senang
bekeri firi

Peserta didik berusaha
menyelesaikan fugas
dengan kemampuan yang
dimilikinya.

Peserta  didik  tidak
bergantung pada bantuan
orang lain  dalam

mengerjakan tugas.

Peserta didik mengerjakan
tugas dengan usaha sendiri
tanpa menyalin jawaban

dari teman.

Cepat bosan pada
ugas-tugas yang
rutin

Peserta didik lebih tertarik

Melakukan kegiatan
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pembelajaran yang
bersifst  kreatif-  dan
bervariasi

Peserta didik berinisiatif
mencari  sumber  atau

referensi lain  untuk

menunjang proses
belajamya.
Dapat Peserta  didik  berani
mempertahankan | menyampaikan
pendapatnya pendapatnya dalam
kegiatan pembelajaran.
Peseta didik bersikap
konsisten terhadap
pendapat yang
diyakininya,
Tidak mudah | Peserta didik
melepaskan hal- | menunjukkan  keteguhan
hal yang dalam  mempertahankan
diyakini pendapatnya.

Peserta didik tidak mudah
berubah pendapat karena

pengaruh teman.




Senang Mencari

Memecahkan
masalah soal-

Peserta  didik  senang
mencari jawaban dari soal
yang diberikan guru.

Peserta didik  mencan
informasi tambahan untuk

pelajaran.

Peserta  didik  merasa
senang saat mengerjakan
soal pembelajaran

Terima kasih
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Lampiran 7 Lembar Observasi Siswa Pretest Kelas Ekperimen

LEMBAR OBSERVASIMOTIVASI BELAJAR
KELAS ITI SDN 060868

Nama JATS 1 Sl
Kelas
Petunjuk
1. Bacaiah penyataan-pemyataan di bawah ini dengan teliti. Bila kurang jclas/tidak
mengerti, tanyakan pada guru
2. Berilah tanda ceklis (Y) pada jawaban yang sesuai dengan anda Keterangan :
§ = Sangat Setuju
4 = Setuju
3 =Ragu Ragu
2 =Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju

Penilaian

No. Kategori Deskripsi Penilaian

Pengamatan

1 | Tekun Peserta didik
menghadapi menunjukkan  ketekunan /
tugas dalam menyelesaikan
setiap  ftugas  yang
diberikan olch guru.

Peserta didik J
menyelesaikan dan

menyerahkan tugas sesuai




atau lebih cepat dari waktu
yang tclah ditentukan,

Ulet menghadapi

Pescrta didik tidak mudah

menyerah ketika
mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas
di kelas.

Peserta didik berupaya
mencari  solusi  untuk
mengatasi hambatan yang
dibadapi sclama proses
belajar.

Peserta didik tidak merasa
malu saat mengalami
kegagalan dan mampu

bangkit untuk
memperbaiki hasil
belajamya.
Menunjukkan Peserta didik
minat  terhadap | menunjukkan antusiasme
bermacam- dalam merespons

macam masalah

permasalahan yang
muncul selama kegiatan
pembelajaran
berlangsung,
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altematif  penyelesaian
terhadsp  permasalaban
yang dihadapi saat belajar.

Peserta didik tidak ragu
untuk  berdiskusi  atau
berkonsultasi dengan guru
mengenai solusi
pemecahan masalah.

Lebih senang
bekerja mandin

Peserta  didik  berusaha
menyelesaikan tugas
secarn  mandiri  sesuai
dengan kemampuan yang
dimilikinya.

Peserta  didik  tidak
bergantung pada bantuan
orang lain dalam

mengerjakan tugas,

Peserta didik mengerjakan
tugas dengan usaha sendiri
tanpa menyalin jawaban

dari teman,

Cepat bosan pada

gas-tugas yang
tin

Peserta didik lebih tertarik

Melakukan kegiatan
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pembelajaran yang
bersifat  kreatif  dan
bervariasi

Peserta didik berinisiatif
mencari sumber  atau

referensi  lain  untuk

menunjang proses
belajamya.
Dapat Peserta  didik  berani
mempertahankan | menyampaikan
pendapatnya pendapatnya dalam
kegiatan pcmbdajm
Peserta  didik  bersikap
konsisten terhadap
pendapat yang
diyakininya.
Tidak mudah Peserta didik
melepaskan hal- | menunjukkan  keteguhan
hal yang dalam  mempertahankan
diyakini pendapatnya.
Peserta didik tidak mudah

berubah pendapat karena

pengaruh teman.
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Peserta  didik  senmang

yang diberikan guru,

Peserta  didik  mencan
informasi tambahan untuk

Peserta  didk  menasa
scnang saal mengerjakan

Terima kasih

129



Nama
Kelas

130

LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR
KELAS ITI SDN 060868

HIYFP

Petunjuk

1. Bacalah pemyataan-pemyataan di bawah ini dengan teliti. Bila kurang jelas/tidak
mengerti, tanyakan pada guru
2. Berilah tanda ceklis (¥) pada jawaban yang sesuai dengan anda Keterangan :
5 = Sangat Sctuju
4 = Setuju
3 = Ragu Ragu
2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidsk Setuju

Penilaian
No. Kategori Deskripsi Penilaian
Pengamatan
5 4 3 2 1
1 | Tekun Peserta didik
menghadapi menunjukkan  ketekunan
tugas dalam menyelesaikan 197

sctiap  tugas  yang

diberikan olch guru.
Peserta didik \}
menyelesaikan dan

menycrahkan tugas sesuai




atau lebih cepat dari waktu
yang telah ditentukan.

Ulet menghadapi
kesulitan

Peserta didik tidak mudah

menyerah ketika
mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas
di kelas.

Peserta didik berupaya
mencari  solusi  untuk
mengatasi hambatan yang
dibadapi selama proses
belajar.

Peserta didik tidak merasa
malu  saat  mengalami
kegagalan  dan  mampu
bangkit untuk
memperbaiki hasil
belajamya.

Menunjukkan
minat  terbadap

bermacam-

Peserta didik
menunjukkan antusiasme
dalam merespons
permasalahan yang
muncul selama kegiatan
pembelajaran

berlangsung.
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Peserta  didik  berusaha
menemukan berbagai
altematif  penyclesaian
terhadap  permasalahan
yang dihadapi saat belajar,

Peserta didik tidak ragu
untuk  berdiskusi  atau
berkonsultasi dengan guru
mengenai solusi
pemecahan masalah.

Lebih  senang
bekerja mandini

Peserta didik  berusaha
menyelesaikan tugas
dengan kemampuan yang
dimilikinya,

Peserta  didik  tidak
bergantung pada bantuan
orang lain dalam

mengerjakan tugas.

Peserta didik mengerjakan
tugas dengan usaha sendiri
tanpa menyalin jawaban

dari teman.

Cepat bosan pada
F‘g'ﬂs-mw yang

un

Peserta didik lebih tertarik

Melskukan kegiatan




Peserta  didik berinisiatif
mencari sumber  atau
referensi lain untuk

menunjang proscs
belajamya.
Dapat Peserta  didik  berani
mempertahankan | menyampaikan
pendapatnya pendapatnya dalam
kegiatan pembelajaran.
Peserta  didik bersikap
konsisten terthadap
pendapat yang
diyakininya.
melepaskan hal- | menunjukkan keteguhan
hal yang dalam  mempertahankan
diyakini pendapatnya.

Peserta didik tidak mudah

berubah pendapat karena

pengaruh teman.
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Senang Mencari

Memecahkan
masalah soal-

Peserta  didik. senang
mencari jawaban dari soal

Peserta didik  mencar
informasi tambahan untuk

pelajaran,

Peserta  didik  merasa
senang saat mengerjakan
soal pembelajaran

Terima kasih
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Lampiran 8 Lembar Observasi Siswa Pretest Kelas Ekperimen

LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR

KELAS ITT SDN 060868
Nama :“/"TNi% m A
Kelas -
Petunjik

1. Bacalah pernyataan-pemyataan di bawah ini dengan teliti, Bila kurang jelas/tidak
mengerti, tanyakan pada guru

2. Berilsh tanda ceklis (¥) pada jawaban yang sesuai dengan anda Keterangan :
5=Sangat Setuju

4 =Setuju
3=Ragu Ragu
2=Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju
Penilaian
No.| Kategori Deskripsi Penilaian
Pengamatan
5 4 |32 1
1 | Tekun Peserta didik
menghadapi menunjukkan  ketekunan \/
tugas dalam  menyclesaikan

setigp  tugas  yang

diberikan olch guru.

Peserta didik
menyelesaikan dan

menyerahkan tugas sesuai
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atauy lebih cepat dan waktu
yang telah ditentukan.

Ulet menghadapi
kesulitan

Peserta didik tidak mudah

mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas
di kelas,

Peserta  didik  berupaya
mencari  solusi  untuk
mengatasi hambatan yang
dihadapi sclama proses

Peserta didik tidak merasa

malu  saat  mengalami

Menunjukkan
minat  terhadap

macam masalah

permasalahan yang
muncul selama kegiatan
pembelajaran

berlangsung,
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yang dihadapi saat belajar.

Peserta didik tidak ragu
untuk  berdiskusi  atau
berkonsultasi dengan guru
mengenai solusi
pemecahan masalah.

bekerja mandiri

Peserta didik  berusaha
menyelesaikan tugas
secara  mandiri  scsuai
dengan kemampuan yang
dimilikinya.

Peserta  didik tidak
bergantung pada bantuan
orang lain dalam
mengerjakan tugas,

Peserta didik mengerjakan
tugas dengan usaha sendini
tanpa menyalin jawaban

dari teman.

ICepat bosan pada
mg‘as-lnp yany
yutin

Peserta didik lebib tertank

Melakukan kegiatan
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pembelajaran yung
bersifat kreatif dan
bervariasi

Peserta didik  berinisiatif

mencari  sumber  atau

referensi  lain  untuk
menunjang proses
belsjamya
Dapat Peserta  didik  berani
mempertahankan | menyampaikan
pendapatnya pendapatnya dalam
kegiatan pembelajaren.
konsisten terhadap
pendapat yang
diyakininya.
Tidak mudah Peserta didik
melepaskan hal- | menunjukkan  keteguhan
hal yang dalam  mempertahankan
diyakini pendapatnya,
Peserta didik tidak mudah

pengaruh teman,
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Senang Mencari

Memecahkan
masalah soal-

Terima kasih
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LEMBAR OBSERVASIMOTIVASI BELAJAR

KELAS ITI SDN 060868
Nama :4eTiavAN
Kelas A
Petunjuk
1. Bacalah pemyataan-pemyataan di bawah ini dengan teliti. Bila kurang jelas/tidak
mengerti, tanyakan pada guru
2. Berilah tanda ceklis () pada jawaban yang sesuai dengan anda Keterangan :
5 = Sangat Setuju
4 = Setuju
3 =Ragu Ragu
2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju
Penilaian
No. Kategori Deskripsi Penilaian
Pengamatan
v 5 4 3| 2 1
1 | Tekun Peserta didik
menghadapi menunjukkan  ketekunan /
tugas dalam menyclesaikan

setiap  tugas  yang

diberikan olch guru.
Peserta didik J
menyelesaikan dan

menyerahkan tugas sesuai




atau lebih cepat dari waktu
yang telah ditentukan.

Ulet menghadapi
kesulitan

Pescrta didik tidak mudah
menyerah ketika
mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas
di kelas.

Peserta  didik  berupaya
mencari  solusi  untuk
mengatasi hambatan yang
dibadapi sclama proses
belajar,

Peserta didik tidak merasa
malu  saat  mengalami
kegagalan dan mampu
bangkit untuk
memperbaiki hasil
belajamya.

Menunjukkan

minat terhadap

macam masalah

Peserta didik
menunjukkan  antusiasme
dalam merespons
permasalahan yang
muncul selama kegiatan
pembelajaran

berlangsung.
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Peserta  didik  berusaha

altermatif  penyelesaian
terhadap  permasalahan
yang dihadapi saat belajar,

Peserta didik tidak ragu
untuk  berdiskusi  atau
berkonsultasi dengan gury
mengenai solusi
pemecahan masalah.

Peserta  didik  berusaha
menyelesaikan fugas
secarn  mandini  sesuai
dengan kemampuan yang
dimilikinya.

Peserta didik tidak
bergantung pada bantuan
orang lain dalam

mengerjakan tugas.

Pescnndl_di-kmgajahn
tugas dengan usaha sendiri
tanpa menyalin jawaban

dari teman,

5

Cepat bosan pada
ugas-tugas yang
f,.m.

Peserta didik lebih tertarik
Melakuksn kegiatan
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pembelajaran yang
bersifat  kreaif  dan
bervariasi

Peserta didik berinisiatif
mencari  sumber  atau

referensi  lain - untuk

menunjang proscs
belajamya.
Dapat Peserta  didik  berani
mempertahankan | menyampaikan
pendapatnya pendapatnya dalam
kegiatan pembelajaran,
Peserta didik  bersikap
konsisten terhadap
pendapat yang
diyakininya.
Tidak mudah Peserta didik
melepaskan hal- | menunjukkan  keteguhan
hal yang dalam  mempertahankan
diyakini pendapatnya.

Peserta didik tidak mudah
berubah pendapat karena
pengaruh teman,
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Senang Mencari

Memecahkan

masalah soal-

Peserta  didik  senang
mencari jawaban dari soal

yang diberikan gura.

Peserta didik mencan
informasi tambahan untuk

Terima kasih
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Lampiran 9 Dokumentasi

-

-t B

Uji Coba Kelas Kontrol Uji Coba Kelas Ekperimen
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Lampiran 10 K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERAUTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMUPENDIDIKAN

UMSU JL. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan20238
RonfpiioA—4 Website -http:/www. fkip umsu a¢ idE-muil: fkipeiumsu ac id

Yth  : Ketua dan Sekretaris

Progrm Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

FKIP UMSU

Perihal PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Aulia Sahdia
NPM : 2202090017
Program Studi : PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
Kredit Komulatif : 120 SKS IPK = 3,91
"Persctujuan I
Ketua/ 32
St:lm:t,nn“i'h Judul yang disjukan

as 111 SDN 060868 Medan. ‘.o z
¥ Pengaruh  Media Video Animasi  Pembelajarah’
Terhadap Motivasi Belajer Siswa Dikelas 111 SDN
Medan.

Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And
Icaming Terhadap Minat Belajar Siswa Dalam Pelajaran
KN Kelas ITI SDN 060868 Medan.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesedizan Bapak saya ucapkan terima kasih,

Medan, 03 Oktober 2025
Hormat Pemohon

e

Aulia Sahdia
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Lampiran 11 K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU nmmmmnunm.r%ﬁ)mmmmnma

Form K-2
Kepada : Yth, Bapak/Ibu Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu'alaikum Wr, Wh

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama Mahasiswa  : Aulia Sahdia

NPM 3 2202090017

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyck proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

“Pengarub Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Motivasi Belajar Siswa
Dalam Pelajaran PPKN Kelas III SDN 060868 Medun"
Sckaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Ibu:
Assoc. Prof. Dr. Irfan Dahnial, M.Pd.
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhimya atas
perhatian dan kesedinan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 06 Oktober 2025
Hormat Pemohon,
Aulia Sahdia
Keterangan
Dibuat rangkap 3: - Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi

Untuk Mahasiswa yang Bersanghkutan
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Lampiran 12 K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
, UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin, Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor 1 2364/11.3-AU//UMSU-02/ F/2025
Lamp Do
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing
Bismillahirshmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utam
menctapkan proyek proposal/risalab/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa

yang tersebut di bawah ini ;.

Nama : Aulia Sahdia

NPM 2202090017

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap

Motivasi Belajar Siswa Dalam Pelajaran PPKn Kcelas I11 SDN 060868 Medan
Pembimbing : Assoc.Prof.Dr, Irfan Dahnial, M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa terscbut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalalvVmakalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 08 Oktober 2026

Medan, 16 Rabi'ul Akhir 1447 H
08 Oktober 2025 M

Dibuat rangkop 4 (lima)

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4, Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

& SN o
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Lampiran 13 Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

U MSU Website: http:/www.tkip.umsu.ac.id E-mail; fkip@umsu.ac.id
g bt
R ARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Mubammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan

Nama : Aulia Sahdia

NPM : 2202090017

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap

Motivasi Belajar Siswa Dalam Pelajaran PPKn Kelas 11l SDN 060868
Medan
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Parafl

O [10fro2e| kee edu

ol | 10]2618 | Pesbavan pab 1 dan tunambanan dare l

\L | 2ers TAPorbai!  rumulan  elacaa %

24/ 25| Mambuar  kabe, Pada indivaror dan encitn

V[ 13 2005 | Bimbiogen  Bav T

Shilwas | Thewaban  dadwa i by T

W[iz) seas | ket ProPosay

Medan, Desember 2025

Diketahui oleh:
Ketua Prodi A Dosen Pembimbing
Ismail Sale! ution, S.Pd, M.Pd. . Prof. Dr. Irfan Dahnidl, M.Pd.




150

Lampiran 14 Lembar Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGIE
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basrl No, 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
UMSU Website: httpz/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

s (o | =
—

PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penclitian Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Strata- | bagi:

Nama : Aulia Sahdia

NPM + 2202090017

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Dalam Pelajaran PPKn Kelas 111 SDN 060868
Medan.

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar

proposal.
Diketahui oleh:
Disetujui oleh:
Ketua Program Studi
Pendidikan Gury Sckolah Dasar Dosen Pembimbing

Ismail Saleh Na , §.Pd, M.Pd. . Prof. Dr, Irfan Dabhnkl, M.Pd.



Lampiran 15 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Propsoal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
¥ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

» JL Kapten Mukhitar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
MSU Wiebaite: oS, IApurmouae. b B-mail, (s acid

N oot | Wy

s *
4<:')L,’¢)‘:“‘i——<-'}
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah discminarkan olch mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Aulia Sahdia

NPM : 2202090017

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolnh Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Problem  Based Learning

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dalam Pelajaran PPKn Kelas
111 SDN 060868 Medan

Pada hari Kamis, tanggal 18 Desember tahun 2025 sudsh layak menjadi proposal
skripsi.
Medan, 30 Januan 2026

Disetujui oleh @

Pem! Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.

Diketahui oleh
Ketua Program Studi

Ismail Salch Nakujioh,'S.Pd., M.Pd.

Prof. Dr. Irfan Daniel, M.Pd.
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Lampiran 16 Surat Keterangan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Eat, 22,23, 30
UMSU _ Bl

Vg | (| Ty,

Welnite: iip e fip umsag i E-mall

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini:

Nama Lengkap ; Aulia Sah;'lia

NPM : 2202090017

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul :Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning

terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam Pelajaran PPKn Kelas 111
SDN 060868 Medan

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Kamis, tanggal 18, Bulan
Desember, Tahun 2025,

Demikianlah sum‘léeterangan ini dibuat untuk memperolch surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas

kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medanze Januari 2026

Ketua,

Ismail Saleh Nasdtion, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 17 Berita Acara SSeminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL Kapten Mukhtar Basri No, 3 Medan 202)8 Telp. 06 16622400 Ext, 22, 23,30
Webnite hmpSvonon Sip wmenas i £-mad. fupitumes e i

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis, Tanggal 18 Desember 2025 disclenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sckolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap - Aulia Sahdia
NPM - 2202090017
Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul : Pengaruh  Model Pembelajaran  Problem Based Learning
terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam Pelajaran PPKn Kelas 111
SDN 060868 Medan
Revisi / Perbaikan :
No Uraian/Saran Perbaikan
\- \"ubéw.m Cever
3 Pupausn  Doto  obgservod
3. Qedaneon  Angect  we Obgeniast
A ?mo&\\“m \erapan

Medan,30 Januari 2026
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Ketua Program Studi Pembimbing

Ismail Saleh N s S.Pd., M.Pd. Prof. Dr. Irfan Dahnial, M.Pd.



154

Lampiran 18 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU JI Kapten Mukbtar Dasei No. 3 Medan 20238 Telp, 0616622400 Ext, 22,23, 30
Wadnite: birchwww (Npaumau . id F-mail: Alritunouscid

s Conin | =Py

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis, Tanggal 18 Bulan Desember Tahun 2025 disclenggarakan seminar
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Aulia Sahdia

NPM : 2202090017

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelsjaran Problem Based Learning Terhadap
Motivasi Belajor Siswa Dalam Pelajaran PPKn Kelas Il SDN
060868 Medan

Dengan hasil seminar sebagai berikut:
Hasil Seminar Proposal

[ ] Disetujui
[ v] Disctujui dengan adanya petbaikan
[ ] Ditolak
Disetujui oleh:
Dosen

i

Suci Perwita Sa Pd., M.Pd.

Panitia Pelaksana
Ketua Studi

Ismail Saleh Pd, M.Pd.
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Lampiran 19 Surat Izin Riset

MAJELES PESDEDIRAN TINGGEPENELTTEAN & PENGEMIRANGAN PIMPINAN PUSAT MERANNAI AN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

uMsu Uy b Vgl Badan Ar®tas Manamal Pargreons Tigg W HASATANPT AL a2 T 002
Puart Ademsiarsnl Jatan Mustaw Baas Ko Q“M Tolp. (961) 523400 - GLIIASET Fan (001) GEIS4T4 - 56)%00)
i » ' Drysmp i 0y wid @ ~ o
P v - -

T ————

Nomor
Lamp
Hal
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